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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah:5) 

“Allah tidak akan membebani seseorang, melainan sesuai 

dengan kesanggupanya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. 

Terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap 

orang memiliki proses yang berbeda. Percaya proses itu yang 

paling penting, karena Allah sudah mempersiapkan hal baik 

dibalik kata proses yang kamu anggap rumit 

(Edwar satria) 

Orang lain gak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, 

yang mereka ingin tahu hanya bagian success stories. 

Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun gak ada yang tepuk 

tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetep berjuang ya! 
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ABSTRAK 

Pengembangan Modul Ajar Biologi Berbasis 3C Untuk Melatih 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) Kelas X MIPA MA 

Jumrotun Kasanah 
1908086054 

 High Order Thinking Skills (HOTS) merupakan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi atau kritis pada kenyataanya banyak institusi 
pendidikan yang belum berhasil menerapkan HOTS, salah satu 
faktor yang mempengaruhi adalah sumber daya yang tersedia. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk modul ajar 
biologi yang berbasis 3C kelas X untuk melatih Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) dan mendeskripsikan kelayakan produk. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan model 
pengembangan Dick & Carry. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas X MIPA MAN 2 Kota Semarang. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan teknik wawancara, angket, tes, dan 
dokumentasi. Hasil validasi kelayakan berdasarkan perolehan 
penilaian ahli materi 75 %, ahli HOTS di kategorikan layak, dan ahli 
metodologi pembelajaran 83 %. Nilai respon ditentukan oleh 
perolehan dari guru biologi dan peserta didik dengan hasil respon 
guru 93 % dan peserta didik 89 %. Berdasarkan perolehan hasil uji 
dapat disimpulkan bahwa modul ajar sangat layak dan valid untuk 
digunakan dalam pembelajaran biologi untuk siswa kelas X MAN 2 
Kota Semarang. 
 
Kata kunci: 3C, Higher Order Thinking Skills, Modul Ajar 

  



 
 

vii 
 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 
158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan 
penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 
supaya sesuai teks Arabnya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 

skills) berhubungan dengan keterampilan siswa dalam 

memecahkan masalah, berpikir kreatif dan berpikir 

kritis. Higher Order Thingking Skills (HOTS) mencakup 

keterampilan berpikir logis, metakognitif, dan reflektif 

(Widodo, 2013). HOTS menekankan pada proses 

menghubungkan dan mentransfer suatu fakta dari 

satu konteks ke konteks lain, memproses dan 

menerapkan informasi, menghubungkan beberapa 

informasi yang berbeda, memecahkan masalah dari 

informasi yang diperoleh, dan menguji idel dan 

gagasan selcara kritis (Hayus dkk., 2014). HOTS yaitu 

melnge lmbangkan, melmbuat kelsimpulan, melmbangun 

relprelselntasi, melnganalisis dan hubungan informasi 

yang didapatkan (Rofiah, 2018). 

HOTS adalah kelmampuan untuk 

melnghubungkan, melmanipulasi dan 

melntransformasikan pelngeltahuan dan pelngalaman 

yang sudah dimiliki untuk belrpikir selcara kritis dan 

krelatif dalam rangka melmelcahkan masalah pada 

situasi baru (Nisa dkk, 2018). Kelmampuan belrpikir 
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khusus, dasar dari kelmampuan belrpikir tingkat tinggi 

adalah selpelrti kelmampuan kritis dan krelatif 

(Winarso, 2014). Salah satu manfaat me lnggunakan 

HOTS pada pelmbellajaran yaitu informasi atau 

pelnge ltahuan yang dipellajari siswa akan telrsimpan 

lelbih lama dibandingkan hanya selkeldar melnggunakan 

lowelr ordelr thinking skill (Delwi, 2015). 

Aspelk yang sangat pelnting untuk 

dikelmbangkan adalah keltelrampilan belrpikir tingkat 

tinggi dalam pelmbellajaran karelna untuk melmelcahkan 

pelrmasalahan siswa melmelrlukan kelmampuan 

belrpikir kritis dan kelmampuan krelatif (Brookhart, 

2010). Melmbelkali siswa telrampil melmbelri alasan dan 

melmbuat kelputusan melrupakan tujuan pelmbellajaran 

yang melngelmbangkan HOTS (Brookhart, 2010). HOTS 

sangat prnting dalam pelmbellajaran hal ini 

ditunjukkan olelh hasil pelnellitian Susanto, (2016) 

yang melnjellaskan bahwa keltika siswa melnggunakan 

HOTS maka siswa dapat melnelntukan apa yang harus 

dipelrcayai dan kellanjutan yang harus dilakukan, 

melnciptakan idel-idel baru, melmbuat preldiksi dan 

melnye llelsaikan masalah (Susanto, 2016).  

Hasil studi Program for intelrnational studelnt 

asselssmelnt (PISA) tahun 2018, melnyatakan bahwa 
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kelmampuan melmbaca siswa, matelmatika, dan sains 

indonelsia dibawah rata-rata. Melnurut OELCD 

(Organisation for ELconomic Coopelration and 

Delvellopmelnt) selbagai lelmbaga pelnyellelnggara studi 

PISA 2018, pelnyelbab pelringkat Indonelsia yang 

relndah adalah kurikulum tidak maksimal melnelrapkan 

kelmampuan belrpikir tingkat tinggi (Highelr Ordelr 

Thinking Skills) delngan baik (Schlelichelr, 2019). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian Program for 

Intelrnational Studelnt Asselssmelnt (PISA) 2022 baru-

baru ini diumumkan pada 5 Delselmbelr 2023, dan 

Indonelsia belrada di pelringkat 68 delngan skor 

matelmatika (379), sains (398), dan melmbaca (371). 

Hasil rata-rata tahun 2018 lelbih tinggin dibandingkan 

tahun 2022 dalam bidang matelmatika, melmbaca, dan 

sains. Hasil tahun 2022 selcara kelselluruhan telrmasuk 

yang telrelndah yang pelrnah diukur olelh PISA di keltiga 

mata pellajaran, seltara delngan hasil yang dipelrolelh 

pada tahun 2003 dalam melmbaca dan matelmatika, 

dan pada tahun 2006 dalam sains. Relndahnya tingkat 

keltelrampilan HOTS melnjadi salah satu selbab 

pelnurunan ini telrjadi di kalangan siswa hal ini 

melncelrminkan bahwa relndahnya kualitas 
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pelmbellajaran yang dijalankan di selkolah-selkolah 

(OELCD, 2023). 

Belrdasarkan pra riselt yang dilalukan di MAN 2 

Kota Selmarang pada 14 Januari 2023, narasumbelr 

Bapak Samsul Rifangi, S.Pd adalah guru biologi kellas X 

melnje llaskan jika selkolah tellah melnelrapkan 

kelmampuan 3C (communication, collaboration, critical 

thinking)  dan HOTS. Namun, siswa celndelrung kurang 

aktif keltika pelmbellajaran keltika dilakukan Praktik 

Pelngalaman Lapangan (PPL) yang dilaksanakan pada 

Juli-Selptelmbelr 2022. Hal itu diselbabkan karelna guru 

masih selring melnggunakan meltodel celramah dan 

bellum adanya acuan pelmbellajaran kurikulum 

melrde lka. Siswa celndelrung diam keltika dibelri waktu 

untuk belrtanya. Kondisi HOTS siswa sebelum 

dilakukan pra riset adalah HOTS siswa masih rendah 

karena menurut guru soal-soal banyak yang belum 

bermuatan HOTS dan apabila siswa diberikan soal 

HOTS siswa masih banyak yang menjawab salah. Hasil 

pra riselt melnunjukkan bahwa siswa yang dibelrikan 

soal latihan yang belrbasis HOTS melmpelrolelh hasil 

delngan tiga katelgori, siswa delngan kate lgori tinggi 

belrjumlah selbanyak 1 orang delngan prelselntasel 

jawaban 3%, keldua, siswa yang telrgolong dalam 
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katelgori seldang belrjumlah selbanyak 8 orang delngan 

prelselntasel 23%, dan keltiga, siswa yang telrgolong 

dalam katelgori relndah belrjumlah 26 orang delngan 

prelselntasel 74%. Belrdasarkan katelgori telrselbut 

melnunjukkan bahwa kelmampuan HOTS siswa MAN 2 

Kota Selmarang masih relndah.  

Belrdasarkan analisis kelbutuhan siswa juga 

didapatkan hasil bahwa 60% dari 35 siswa melnjawab 

meltodel celramah masih selring digunakan guru untuk 

prosels pelmbellajaran. Sellain itu 57% dari 35 siswa 

melnjawab bahwa bahan ajar yang guru gunakan 

bellum dilelngkapi delngan soal-soal belrpikir tingkat 

tinggi dan bahan ajar yang digunakan masih 

belrpe ldoman pada LKS. Siswa juga melnyelbutkan 

belbelrapa kelndala dalam pelmbellajaran biologi 

diantaranya adalah kurikulum yang digunakan masih 

baru sehingga modul ajar yang diterapkan belum 

sesuai dengan standar kurikulum merdeka, selain itu  

suara guru yang kecil sehingga tidak terdengar dan 

membuat siswa kurang semangat dalam 

pembelajaran, selain itu jam pelajaran yang berada di 

akhir pembelajaran membuat siswa sering 

mengantuk.  
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Prosels pelmbellajaran selharusnya melngikuti 

pelrke lmbangan telknologi pada abad 21. Adanya 

telknologi dalam dunia pelndidikan pada pelmbellajaran 

abad 21 siswa dituntut untuk inovatif, krelatif, belrfikir 

kritis selrta meltakognitif. Sellain itu siswa juga harus 

melmiliki kelmampuan belrkomunikasi dan 

belrkolaborasi, di harapkan jika keltelrampilan dan 

pelnge ltahuan yang didapat untuk dijadikan selbagai 

belkal hidup belrmasyarakat yang dapat dipe lrtanggung 

jawabkan melmpunyai karaktelr baik global maupun 

lokal (Prihatmojo dkk, 2019). 

Critical Thinking (belrpikir kritis), 

Communication (komunikasi), Collaboration 

(kolaborasi), dan Crelativity (krelativitas) melrupakan 

elmpat macam keltelrampilan abad 21 (P21), 

keltelrampilan telrselbut  sangat pelnting dan dipelrlukan 

untuk pelndidikan abad kel-21 (Marlina & Jayanti, 

2019). Pelselrta didik wajib melnguasai kelelmpat 

keltelrampilan abad 21 telrselbut(Melilani dkk, 2020). 

Olelh karelnanya komponeln keltelrampilan 4C harus 

dimuat dalam prosels pelmbellajaran. Pelnellitian Anggur 

(2021) yang melnjellaskan bahwa siswa celndelrung 

melngalami kelsulitan dalam melngelmbangkan cara 

belrpikir selcara krelatif dalam melnelmukan masalah, 
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siswa celndelrung me lmbuat pelrtanyaan bukan 

melnelmukan masalah dalam prosels pelmbellajaran 

yang dikaitkan delngan kelhidupan, selhingga hal ini 

melnunjukan bahwa cara belrpikir siswa masih sangat 

kurang, siswa celndelrung melngalami kelsulitan dalam 

melnge lmbangkan cara belrpikir selcara krelatif dalam 

melnelmukan masalah dan melncari solusinya (Anggur 

dkk, 2021). 

Pelndidik dan pelselrta didik dituntut untuk 

melmahami, melngellola, dan melnciptakan komunikasi 

yang elfelktif dalam belrbagai belntuk dan isi selcara 

lisan, tulisan, dan multimeldia. Pelselrta didik dibelrikan 

kelselmpatan melnggunakan kelmampuannya untuk 

melngutarakan idel-idelnya, baik itu pada saat 

belrdiskusi delngan telman-telmannya maupun keltika 

melnye llelsaikan masalah dari pelndidiknya. 

Keltelrampilan komunikasi melmbantu siswa dalam 

melnyampaikan informasi delngan jellas dan elfelktif. 

Communication (komunikasi) melrupakan 

keltelrampilan untuk melnyampaikan pelmikiran, 

gagasan, idel, pelngeltahuan, dan informasi baru yang 

dimiliki kelpada orang lain mellalui lisan, tulisan, 

simbul, gambar, grafis, atau angka. Keltelrampilan ini 

telrmasuk keltelrampilan melndelngarkan, melmpelrolelh 
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informasi, dan melnyampaikan gagasan di hadapan 

orang banyak (Zubaidah, 2021). Guru harus 

melmbiasakan siswanya untuk saling belrkomunikasi 

di dalam prosels pelmbellajaran baik melngelnai 

pellajaran maupun hal lain. Mellalui belrkomunikasi, 

pelselrta didik akan melmiliki kelmampuan dalam 

melngolah pelmikiran, data, dan felnomelna untuk 

diungkapkan dalam be lntuk lisan maupun tulisan 

(Aliftika, 2019).  

Pelselrta didik pelrlu dibelkali delngan ke lmampuan 

belrkolaborasi selbagai salah satu keltelrampilan abad 

21 yang melncakup kelmampuan belke lrja sama. 

Collaboration (kolaborasi) melrupakan kelgiatan 

belkelrja sama delngan orang lain baik individu maupun 

kellompok untuk melncapai tujuan yang diteltapkan 

belrsama. Kelgiatan ini belrtujuan untuk melmbelrikan 

prosels pelmbellajaran ke lpada anak agar mampu dan 

siap untuk belkelrja sama delngan siapa saja dalam 

masa yang akan datang. Saat belkelrja sama delngan 

orang lain siswa akan telrbiasa dan telrlatih 

melnge lmbangkan solusi atau pelmelcahan masalah, 

yang hasilnya dapat ditelrima selmua orang (Pratiwi, 

2015). Kolaborasi ini melmbantu siswa melncapai hasil 

bellajar yang lelbih baik karelna melre lka dapat 
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melmpelrolelh dukungan dan idel-idel baru dari telman 

selkellas delngan latar bellakang belrbelda. 

Keltelrampilan belrpikir kritis melrupakan hal 

yang pelnting dimiliki pelndidik dan pelselrta didik di 

pelrke lmbangan abad 21. Critical Thinking (belrpikir 

kritis) melrupakan keltelrampilan fundamelntal dalam 

melmelcahkan masalah. Keltelrampilan ini pelnting 

dimiliki olelh siswa dalam melnelmukan sumbelr 

masalah dan bagaimana melncari dan melnelmukan 

solusi yang telpat atas masalah yang dihadapi. 

Keltelrampilan belrpikir kritis dapat ditanamkan dalam 

belrbagai disiplin ilmu. Guru melmelgang pelranan 

pelnting dalam melrancang dan melnge lmbangkan 

program pelmbellajaran yang lelbih telrfokus pada 

pelmbelrdayaan keltelrampilan ini (Islami, 2021). 

Modul ajar melrupakan rancangan pelmbellajaran 

atau pelrangkat pelmbellajaran yang diaplikasikan 

melnggunakan tujuan untuk melnggapai standar 

kompeltelnsi yang tellah diteltapkan (Nurdyansyah, 

2015). Pelran pelnting modul ajar adalah untuk 

melmbantu guru dalam melrancang pelmbellajaran. 

Pada pelnyusunan pelrangkat pelmbellajaran yang 

belrpe lran selcara pelnting adalah guru, guru diajarkan 

kelmampuan belrpikir tingkat tinggi untuk dapat 
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belrinovasi dalam modul ajar (Nelsri & Kristanto, 

2020). Guna melningkatkan kualitas dan elfisielnsi 

pelmbellajaran pelngelmbangan modul ajar pelnting 

dilakukan olelh guru. Pelngelmbangan modul ajar 

telrselbut belrpelran pelnting baik bagi guru maupun 

siswa.  

Belrdasarkan hasil wawancara di MAN 2 Kota 

Selmarang delngan guru biologi melnyatakan bahwa 

dalam modul ajar biologi yang digunakan masih 

seldelrhana dan melmiliki banyak kelle lmahan di 

antaranya adalah dari selgi kellelngkapan 

komponelnnya, modul ajar yang telrseldia masih sangat 

seldelrhana atau bellum lelngkap. Sellain itu juga guru-

guru yang masih selring melnggunakan modul ajar atau 

bahan ajar yang didapatkan dari intelrnelt artikell yang 

ada di Googlel, dan modul ajar yang digunakan adalah 

modul ajar dari kelmelndikbud. Pelrmasalahan inilah 

yang melnjadi faktor pelnting untuk melnge lmbangkan 

selbuah modul ajar biologi belrdasarkan komponeln-

komponeln modul ajar yang lelngkap. Modul ajar ini 

belrisi modul ajar yang belrbasis delngan 3C selsuai 

Kurikulum melrdelka dan dilelngkapi delngan soal yang 

belrmuatan HOTS. Belrdasarkan hal telrselbut 

diharapkan dapat melmpelrmudah siswa dalam 
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pellaksanaan pelmbellajaran selrta dapat melmbuat 

siswa mampu melncapai tujuan pelmbellajaran selsuai 

harapan Kurikulum melrdelka yaitu untuk melnuntut 

kelmandirian bagi pelselrta didik.  

Modul ajar belrbasisi 3C lelbih mudah untuk 

dikelmbangkan delngan HOTS dari pada keltelrampilan 

4C karelna keltelrampilan krelatif melmiliki indikator 

yang sulit dikelmbangkan bila disatukan delngan 

indikator HOTS. Hal ini juga seljalan delngan pelnellitian 

Nurwahida (2022) melnjellaskan bahwa dalam 

pelnge lrjaan soal-soal tidak selluruhnya melmelnuhi 

indikator belrpikir krelatif. Selmelntara tingkat 

krelativitas pada siswa, masih bellum mampu 

melnjawab soal selsuai delngan yang diharapkan. 

Belbelrapa faktor yang melnyelbabkan hal telrselbut 

diantaranya kelselsuaian kontelks soal delngan indikator 

soal HOTS yang tadinya diharapkan mampu 

melningkatkan kelmampuan belrpikir tingkat tinggi 

siswa dalam melnelmukan krelatifitas. Indikator 

belrbasis HOTS pada kelnyataannya soal masih bellum 

telrpelnuhi (Nurwahidah dkk, 2022). 

Pelngelmbangan modul ajar saat ini tellah banyak 

dikelmbangkan delngan tujuan melningkatkan 

keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi (HOTS) atau 
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diaplikasikan delngan belrbagai modell pelmbellajaran 

selpelrti problelm baseld lelarning, proble lm solving, 

discovelry lelarning, dan projelct baseld lelarning. 

Belrdasarkan masalah yang diuraikan pelrlu adanya 

inovasi dalam melngelmbangkan modul ajar pada 

pelmbellajaran biologi yakni modul ajar yang belrbasis 

3C. Kelmampuan belrpikir tingkat tinggi (HOTS) 

diharapkan mampu melrangsang pelselrta didik untuk 

melngintrelpreltasikan, melnganalisa dan mampu 

melncari informasi se lbellumnya selhingga tidak 

monoton (Rispita, 2020). Pelnellitian delngan judul 

Pelnge lmbangan Modul Ajar Biologi Belrbasis 3C Untuk 

Mellatih Highelr Ordelr Thinking Skills (HOTS) Kellas X 

MIPA MA pelrlu dilakukan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah, dapat 

diidelntifikasi pelrmasalahan yang muncul selbagai 

belrikut. 

1. Ke lmampuan HOTS yang dimiliki siswa telrgolong 

re lndah 

2. Pe lnggunaan modul ajar yang digunakan pelndidik 

be llum mampu melmbelrdayakan kelmampuan 

HOTS siswa  



 
 

13 
 

3. Be llum adanya modul ajar yang belrbasis 3C untuk 

mellatih HOTS 

 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah pada pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikut. 

1. Modul ajar yang akan dikelmbangkan dalam 

pe lnellitian ini hanya pada mata pellajaran biologi 

ke llas X SMA/MA. 

2. Matelri pokok yang ditulis dalam buku modul ajar 

biologi yang dikelmbangkan adalah matelri 

be lrdasarkan capaian pelmbellajaran (CP) dan 

tujuan pelmbellajaran (TP) kelanelkaragaman 

makhluk hidup, Pelrubahan Lingkungan, dan 

elkosistelm 

3. Modul ajar ini belrbasis 3C (komunikasi, 

kolaborasi dan belrpikir kritis) yang belrguna 

untuk mellatih keltelrampilan HOTS 

 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut, maka 

rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikut. 
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1. Bagaimana karaktelristik delsain pelngelmbangan 

modul ajar biologi belrbasis 3C untuk mellatih 

HOTS kellas X MIPA MA?  

2. Bagaimana kellayakan modul ajar biologi belrbasis 

3C untuk mellatih HOTS kellas X MIPA MA? 

3. Bagaimana keltelrbacaan modul ajar biologi 

be lrbasis 3C untuk mellatih HOTS kellas X MIPA 

MA? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut, maka tujuan 

dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut. 

1. Melngelmbangkan karaktelristik modul ajar biologi 

be lrbasis 3C  

2. Melndelskripsikan karaktelristik kellayakan modul 

ajar biologi belrbasis 3C  

3. Melndelskripsikan keltelrbacaan modul ajar biologi 

be lrbasis 3C  

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat teloritis pada pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikut. 



 
 

15 
 

1. Selbagai pijakan dan relfelrelnsi pada pelnellitan-

pe lnellitian sellanjutnya yang belrhubungan delngan 

modul ajar belrbasis 3C. 

2. Selbagai bahan kajian lelbih lanjut dalam pelnellitan-

pe lnellitian sellanjutnya yang belrhubungan delngan 

modul ajar belrbasis 3C. 

Manfaat Praktis pada pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikut. 

1. Bagi Guru 

Selbagai sumbelr relfelrelnsi dan bahan acuan 

dalam melngelmbangkan bahan ajar atau meldia 

pe lmbellajaran yang dapat melnge lmbangkan 

ke ltelrampilan HOTS. 

2. Bagi Siswa 

Pelngelmbangan modul ajar ini dapat 

melmbantu siswa dalam melmbelrdayakan 

ke ltelrampilan HOTS dan keltelrampilan 3C. 

3. Bagi Pelnelliti 

Untuk melnambah pelngeltahuan dan 

pe lngalaman dalam pelmbellajaran abad 21 

khususnya pada pelngelmbangan modul ajar. 

4. Bagi selkolah 

Selbagai salah satu altelrnatif modul ajar 

be lrbasis 3C pada pelmbellajaran biologi yang dapat 
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digunakan dalam pelngelmbangan modul ajar pada 

matelri lain dan mata pellajaran lainnya. Sellain itu 

dapat melndorong selkolah atau satuan pelndidikan 

lainnya untuk melngelmbangkan modul ajar yang 

mampu melmbelrdayakan HOTS maupun 

ke ltelrampilan abad 21 lainnya. 

G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pelngelmbangan pada pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikut. 

1. Modul ajar biologi ini dilelngkapi delngan soal 

HOTS yang dapat melmbelrdayakan kelmampuan 

HOTS siswa 

2. Modul ajar yang dikelmbangkan dapat mellatih 

ke ltelrampilan 3C siswa 

 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spelsifikasi produk yang akan dikelmbangkan dalam 

pelnellitian ini yaitu: 

1. Be lntuk modul ajar ini yakni belrupa modul ajar 

celtak delngan ukuran kelrtas A4  

2. Modul ajar nantinya akan dikelmas dalam belntuk 

modul ajar kurikulum melrdelka delngan diselrtai 

le lmbar kelrja pelselrta didik (LKPD) untuk 

melnunjang keltelrampilan HOTS siswa. 
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3. Aplikasi yang digunakan untuk melmbuat delsain 

modul ajar adalah aplikasi canva. 

4. Modul ajar telrdapat soal pilihan ganda / soal 

elssay yang belrmuatan Highelr Ordelr Thingking 

Skills (HOTS)  

5. Modul ajar yang dikelmbangkan diselrtai juga 

ringkasan matelri untuk melnunjang pelmbellajaran 

siswa. 

6. Bagian dari modul ajar adalah  

a. Informasi umum  

b. RPP  

c. LKPD 

d. Rubrik pelnilaian  

e. Soal pelrtanyaan  

f. Kunci jawaban  

g. Matelri  

h. Daftar pustaka dan  

i. Glosarium.  
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BAB II  

LANDASAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Modul Ajar 

Pelngelrtian Modul Ajar lama (MAL), selbellum 

dilaksanakan program Selkolah Pelngge lrak adalah 

selgala macam bahan baik celtak, belnda, maupun 

audiovisual atau selgala hal yang melmpelrmudah 

pe lncapaian tujuan pelmbellajaran (Zahra dkk, 

2017). Pelngelrtian pada kontelks Selkolah 

Pe lnggelrak belrgelse lr, jika disamakan pada 

kurikulum selbellumnya. Pelngelrtian Modul Ajar 

Baru (MAB) adalah melngacu di relncana 

pe lmbellajaran. Hal yang belrbelda lainnya pada 

modul ajar ini disusun seltellah dilakukan aselsmeln 

diagnostik selhingga dibutuhkan selsuai delngan 

ke lbutuhan pelselrta didik (Ruhaliah dkk, 2020). 

Modul ajar ialah pelrangkat pelmbellajaran 

yang disusun selcara sistelmatis melnggunakan 

acuan prinsip pelmbe llajaran yang ditelrapkan guru 

ke lpada siswa. Sistelmatis bisa diartikan selcara 

urut mulai dari pelmbukaan, isi matelri, selhingga 

melmudahkan siswa bellajar dan melmudahkan 

guru dalam melmbelrikan matelri. Sellain itu 
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melnurut Sungkono (2009), modul ajar belrsifat 

unik dan khusus, yang belrarti ditujukan untuk 

targelt telrtelntu dalam prosels pelmbellajaran yang 

selsuai delngan sasarannya. Belrsifat khusus disini 

dapat diartikan bahwa modul ajar didelsain selcara 

maksimal untuk melncapai indikator kelbelrhasilan. 

Modul ajar pelnting digunakan dalam prosels 

pe lmbellajaran untuk guru dan siswa. Modul ajar 

yang digunakan guru harus lelngkap agar guru 

tidak melngalami kelsulitan untuk melnge lmbangkan 

ke lmampuan siswa. Kelmungkinan pelnyampaian 

matelri tidak selsuai delngan kurikulum yang 

selharusnya ditelrapkan, olelh selbab itu modul ajar 

melrupakan meldia utama untuk melningkatkan 

kualitas dalam pelmbellajaran yang mana belrpelran 

bagi guru, siswa dan prosels pelmbellajaran 

(Sungkono, 2009). 

Melnurut panduan pelmbellajaran dan 

aselsmeln tujuan pelngelmbangan modul ajar adalah 

untuk melmpelrkaya pelrangkat pelmbellajaran yang 

dapat melmandu guru untuk mellaksanakan 

pe lmbellajaran di kellas telrtutup maupun telrbuka. 

Ke lselmpatan ini, kurikulum melrdelka melmbelrikan 

ke llelluasaan kelpada guru untuk melmpelrkaya 
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modul mellalui dua cara, yaitu guru dapat melmilih 

atau melmodifikasi modul ajar yang sudah 

disiapkan olelh pe lmelrintah dan diselsuaikan 

de lngan karaktelr siswa selrta melnyusun modul 

selcara individual selsuai delngan matelri dan 

karaktelr siswa (Rahima, 2022). 

Selbellum melnyusun modul ajar, guru 

melngeltahui stratelgi melngelmbangkan modul ajar 

dan harus melmelnuhi dua syarat minimal, yaitu 

melmelnuhi kritelria yang tellah ada dan kelgiatan 

pe lmbellajaran dalam modul ajar selsuai delngan 

prinsip pelmbellajaran dan aselsmeln. Adapun 

kritelria modul ajar kurikulum melrde lka adalah 

selbagai belrikut; (1) ELselnsial yaitu seltiap mata 

pe llajaran belrkonselp mellalui pelngalaman bellajar 

dan lintas disiplin ilmu, (2) Melnarik, belrmakna, 

dan melnantang yaitu guru dapat melnumbuhkan 

minat kelpada siswa dan melnyelrtakan siswa 

selcara aktif pada pelmbellajaran, belrkaitan delngan 

kognitif dan pelngalaman yang dimilikinya 

selhingga tidak telrlalu komplelks dan tidak telrlalu 

mudah untuk selusianya, (3) Rellelvan dan 

kontelkstual yaitu belrkaitan delngan unsur kognitif 

dan pelngalaman yang tellah dimiliki selbellumnya 
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dan selsuai kondisi waktu dan telmpat siswa 

be lrada, dan (4)Belrkelsinambungan yaitu kelgiatan 

pe lmbellajaran harus melmiliki keltelrkaitan selsuai 

de lngan fasel bellajar siswa (fasel 1, fasel 2, fasel 3) 

(Melrta, 2022). 

Kritelria modul ajar yang tellah dipaparkan 

selbellumnya pelrlu dijadikan acuan keltika 

melnyusun modul ajar. Seltellah melneltapkan 

prinsip dari kritelria di atas, guru harus melmbuat 

modul ajar selsuai delngan komponeln yang 

ditelntukan belrdasarkan kelbutuhan. Namun, 

selcara global modul ajar melmiliki komponeln 

selbagai belrikut: a) Komponeln informasi umum; b) 

Komponeln inti; c) Lampiran (Maulida, 2022). 

Langkah-langkah melngelmbangkan modul 

ajar pada kurikulum melrdelka, telrdapat 10 

langkah, di antaranya adalah: (1) Mellakukan 

analisis pada siswa, guru, dan satuan pelndidikan 

melngelnai kondisi dan kelbutuhannya, (2) 

Mellakukan aselsmeln diagnostik pada siswa 

melnganai kondisi dan kelbutuhan dalam 

pe lmbellajaran, (3) Mellakukan idelntifikasi dan 

melnelntukan elntitas profil pellajar pancasila yang 

akan dicapai, (4) Melngelmbangkan modul ajar 
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yang belrsumbelr dari Alur Tujuan Pelmbellajaran, 

Alur telrselbur belrdasarkan delngan Capaian 

Pe lmbellajaran, (5) Melndelsain jelnis, telknik, dan 

instrumeln aselsmeln, (6) Modul ajar disusun 

be lrdasarkan komponeln-komponeln yang tellah 

direlncanakan, (7) Guru dapat melnelntukan 

be lbelrapa komponeln selcara elselnsial yang selsuai 

de lngan kelbutuhan pelmbellajaran, (8) Komponeln 

elselnsial dapat diellaborasikan dalam kelgiatan 

pe lmbellajaran, (9) Seltellah tahapan selbellumnya 

te llah ditelrapkan, maka modul siap digunakan, 

(10) ELvaluasi modul (Vhalelry, 2022). 

Modul ajar Kurikulum Melrdelka melrujuk 

pada seljumlah alat atau sarana meldia, meltodel, 

pe ltunjuk, dan peldoman yang dirancang selcara 

sistelmatis, melnarik, dan yang pasti, selsuai delngan 

ke lbutuhan pelselrta didik. Modul ajar selndiri dapat 

dikatakan selbagai suatu implelmelntasi dari Alur 

Tujuan Pelmbellajaran (ATP) yang dikelmbangkan 

dari Capaian Pelmbellajaran (CP) delngan Profil 

Pe llajar Pancasila selbagai sasaran. Fasel atau tahap 

pe lrkelmbangan pelselrta didik digunakan untuk 

pe lnyusunan modul ajar. Tujuan pelmbellajaran 

yang jellas selbagai pelrtimbangan dalam 



 
 

23 
 

pe lmbellajaran apa yang akan dipellajari. Konselp 

modul ajar pelrlu dikeltahui dan dipahami guru 

de lngan maksud agar prosels pelmbellajaran 

melnjadi lelbih melnarik dan belrmakna ( Seltiawan 

dkk, 2022). 

Modul ajar Kurikulum Melrde lka harus 

diselsuaikan pada Panduan Pelmbellajaran dan 

Aselsmeln karelna visi dan misi pelnyusunan modul 

ajar adalah untuk melmandu para pelndidik untuk 

melnjalankan prosels pelmbellajaran. Modul ajar 

pasti disusun olelh para pelndidik delngan 

melnyelsuaikan kelbutuhan para pelselrta didik, hal 

ini dapat dilihat pada komponeln dalam modul 

ajar. Telrdapat 3 istilah yang cukup krusial yang 

tidak dapat diabaikan pada komponeln modul ajar 

Kurikulum Melrdelka. Keltiga komponeln itu adalah 

Pe lmahaman Belrmakna, Pelrtanyaan Pelmantik, dan 

Le lmbar Bellajar (Seltiawan dkk, 2022). 

 

2. Pembelajaran Berbasis 3C 

Pelndidikan diharapkan dapat 

melmpelrsiapkan siswa untuk melnguasai belrbagai 

ke ltelrampilan karelna pada kelhidupan abad 21 

melnuntut melnguasai keltelrampilan pada abad 
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te lrselbut. Keltelrampilan abad 21 melnjadi 

ke ltelrampilan yang dibutuhkan para siswa untuk 

melnghadapi relalitas dan kondisi abad kel-21 yang 

be lrbelda dari abad selbellumnya dalam hal 

pe lnelkanan pada telknologi, kelrja digital, maupun 

pe lrkelmbangan pelngeltahuan. Keltelrampilan 

pe lnting abad kel 21 telrdapat keltelrampilan khusus 

yang pelrlu dikelmbangkan dalam pelmbellajaran 

yaitu, belrpikir kritis, pelmelcahan masalah, 

meltakognisi, belrkomunikasi, belrkolaborasi, 

inovasi dan krelatif, litelrasi informasi, dan yang 

lainnya (Reldhana, 2019). Pada saat ini 

ke lmampuan 4C melnjadi keltelrampilan yang harus 

dimiliki olelh siswa selbagai belkal agar dapat 

be lrsaing dan adaptif pada abad 21. Pelsatnya 

pe lrkelmbangan telknologi informasi, melnuntut 

siswa harus dapat melmanfaatkannya selcara bijak 

dan profelssional. Olelh karelnanya dipelrlukan 

ke ltelrampilan diantaranya ke ltelrampilan 

komunikasi, kolaborasi, dan belrpikir kritis (Arielf, 

2012). 

Komunikasi  mellibatkan banyak selgi dan 

melnggabungkan be lrbagai ellelmelnt  selpelrti  

be lrbicara  selcara  lisan, tulisan,  visual,  melnyimak,  
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melmahami belrbagai budaya dan belrbagai disiplin 

ilmu (Rielmelr, 2007).Keltelrampilan komunikasi 

dapat  dikelmbangkan  mellalui kelgiatan 

pe lmbellajaran  yang  belrsifat  komunikatif selpelrti 

diskusi pelmelcahanmasalah, gamels, dan belrmain 

pe lran (Oradelel,2012). 

Zubaidah (2016) melnyampaikan indikator-

indikator yang diukur dalam ke ltelrampilan 

komunikasi abad 21 melliputi, (1) melnyampaikan 

pikiran, idel-idel selcara elfelktif dan logis yang 

disampaikan selcara velrbal maupun non velrbal, 

(2) melndelngarkan delngan elfelktif untuk 

melmahami makna telrmasuk pelngeltahuan, nilai, 

sikap dan budaya, dari orang yang diajak 

be lrkomunikasi, (3) melmanfaatkan belrbagai meldia 

te lknologi selrta melnguasai elfelktivitas dan dampak 

dari meldia telrselbut, selrta (4) belrkomunikasi 

selcara elfelktif pada lingkungan yang belragam 

(Zubaidah, 2016). 

Kolaborasi me lrupakan suatu kelmampuan  

untuk belkelrjasama  dalam suatu  tim  untuk  

melncapai  suatu  tujuan belrsama  selsuai  delngan  

pe lran  masing-masing anggota tim (Suh, 2011). 

Mellalui pelmbellajaran kolaborasi pelselrta didik 
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akan di tantang selcara sosial dan elmosional keltika 

melndelngarkan pe lrspelktif yang belrbelda,  

melngartikulasikan  dan melmpelrtahankan  idel-idel  

selhingga  akan mellatih  melrelka  untuk  dapat  

melmbuat kelrangka kelrja konselptual melrelka 

selndiri dan tidak telrgantung hanyapada buku telks 

(Laal, Laal, & Kelrmanshahi, 2012). 

Kolaborasi adalah pelmbellajaran abad kel-21 

yang melnggelselr pelmbellajaran belrpusat pada 

guru melnjadi pelmbellajaran kolaboratif. 

Lingkungan pelmbellajaran kolaboratif melnantang 

siswa untuk melngelksprelsikan dan 

melmpelrtahankan posisi melrelka, dan 

melnghasilkan idel-idel melrelka selndiri. Melrelka 

dapat belrdiskusi melnyampaikan idel-idel pada 

te lman-telmannya, be lrtukar sudut pandang yang 

be lrbelda, melncari klarifikasi, dan belrpartisipasi 

de lngan tingkat belrpikir yang tinggi belrpikir 

selpelrti melngellola, melngorganisasi, melnganalisis 

kritis, melnyellelsaikan masalah, dan melnciptakan 

pe lmbellajaran dan pelmahaman baru yang lelbih 

melndalam. Kolaborasi adalah keltelrampilan yang 

be lrtujuan untuk melngelmbangkan kelcelrdasan 

kolelktif dalam hal melmbantu, melnyarankan, 
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melnelrima, dan belrnelgosiasi mellalui intelraksi 

de lngan orang lain yang dimeldiasi olelh telknologi 

(Brown, 2015). 

Zubaidah (2016) melnyampaikan indikator 

yang diukur dalam kolaborasi melliputi: (1) 

melmbelri dan melnelrima umpan balik dari seltiap 

anggota kellompok, (2) belrbagi tugas, (3) 

melngakui keltelrampilan, pelngalaman, krelativitas, 

dan kontribusi orang lain, (4) melndelngarkan 

ke lkhwatiran, pelndapat, dan gagasan orang lain, 

(5) melndelngarkan orang lain dalam situasi 

konflik, dan (6) melndukung kelputusan kellompok. 

Keltelrampilan belrpikir kritis melncakup 

ke lmampuan melngaksels, melnganalisis, 

melnsintelsis informasi. Keltelrampilan belrpikir 

kritis juga melnggambarkan keltelrampilan lainnya 

selpelrti keltelrampilan komunikasi dan informasi, 

selrta kelmampuan untuk melmelriksa, 

melnganalisis, melnafsirkan, dan melngelvaluasi 

bukti. ELra litelrasi digital dimana arus informasi 

sangat belrlimpah, siswa pelrlu melmiliki 

ke lmampuan untuk melmilih sumbelr dan informasi 

yang rellelvan, melnelmukan sumbelr yang 

be lrkualitas dan mellakukan pelnilaian telrhadap 
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sumbelr dari aspelk objelktifitas, relliabilitas, dan 

ke lmutahiran (Selptikasari & Frasandy, 2018). 

Kelmampuan belrpikir kritis adalah prosels 

yang mellibatkan pelnalaran (Listyono dkk, 2018). 

ELnnis melngelmukakan belrpikir kritis melmiliki 

dimelnsi yaitu, (1) melrumuskan masalah, (2) 

melmbelrikan argumeln, (3) mellakukan delduksi, (4) 

mellakukan induksi, (5) mellakukan elvaluasi, dan 

(6) melngambil kelputusan. Pelndelkatan 

pe lmbellajaran yang dapat mellatih keltelrampilan 

be lrpikir kritis adalah pelmbellajaran yang pada 

sintaksnya mellatih seltiap dimelnsi keltelrampilan 

be lrpikir kritis telrselbut. Ditinjau dari pelndelkatan 

pe lmbellajaran yang ada bahwa pelndelkatan 

pe lmbellajaran yang dapat mellatih keltelrampilan 

be lrikir kritis siswa yaitu, (1) pelmbellajaran 

be lrpusat pada siswa, (2) melngajukan masalah, 

baik masalah akadelmik maupun masalah 

kontelkstual telrkait kelhidupan riil siswa yang 

melngarahkan siswa untuk melnguasai matelri yang 

dipellajari. Siswa atau mahasiswa aktif bellajar 

seldangkan guru atau doseln hanya selbagai 

fasilitator pada prosels pelmbellajaran (Arnyana, 

2019). 
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3. Higher Order Thingking Skills (HOTS) 

untuk Guna melngelmbangkan ke lmampuan 

be lrpikir tingkat tinggi pelmbellajaran yang 

dikelmbangkan harus dapat melndorong pelselrta 

didik (Selptikasari & Frasandy, 2018). Modell 

pe lmbellajaran yang inovatif delngan melnggunakan 

cara belrpikir tingkat tinggi pada siswa dibutuhkan 

untuk pelngelmbangan sikap, spritual, sosial, rasa 

ingin tahu, krelativitas, kelrja sama, delngan 

ke lmampuan intellelktual dan psikomotorik. Cara 

be lrpikir tingkat tinggi ini diselbut delngan HOTS. 

HOTS melrupakan kelmampuan belrpikir kritis, 

be lrpikir krelatif, dan pelmelcahan masalah 

(Brookhart, 2010). 

HOTS atau kelmampuan belrpikir tingkat 

tinggi dijellaskan olelh (Gunawan, 2003) adalah 

prosels belrpikir yang melngharuskan siswa untuk 

melmanipulasi informasi yang ada dan idel-idel 

de lngan cara telrtelntu yang melmbelrikan melrelka 

pe lngelrtian dan implikasi baru. Misalnya, keltika 

siswa melnggabungkan fakta dan idel dalam prosels 

melnsintelsis, mellakukan gelnelralisasi, melnjellaskan, 

mellakukan hipotelsis dan analisis, hingga siswa 

sampai pada suatu kelsimpulan. Kelmampuan 
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be lrpikir tingkat tinggi dapat telrjadi keltika 

selselorang melngaitkan informasi yang baru 

ditelrima delngan informasi yang sudah telrsimpan 

di dalam ingatannya, kelmudian melnghubungkan 

dan melnata ulang selrta melnge lmbangkan 

informasi telrselbut selhingga telrcapai suatu tujuan 

ataupun suatu pelnyellelsaian dari suatu keladaan 

yang sulit dipelcahkan (Gunawan, 2003). 

HOTS melmiliki pelranan yang pelnting dalam 

ke lgiatan pelmbellajaran. Tujuan pelmbellajaran yang 

melngelmbangkan HOTS adalah untuk melmbelkali 

siswa telrampil melmbelri alasan dan melmbuat 

ke lputusan. Pelntingnya HOTS dalam pelmbellajaran 

juga ditunjukkan olelh hasil pelnellitian Murray 

(2011) yang melnye lbutkan bahwa keltika siswa 

melnggunakan HOTS maka siswa melmutuskan apa 

yang harus dipelrcayai dan apa yang harus 

dilakukan, melnciptakan idel-idel baru, melmbuat 

preldiksi dan melmelcahkan masalah (Murray, 

2011). Tujuan utama dari pelngeltahuan HOTS 

selndiri adalah melngeltahui bagaimana caranya 

untuk melningkatkan kelmampuan belrpikir kritis 

siswa pada lelvell yang lelbih tinggi, telrutama dalam 

hal belrpikir kritis dalam melnelrima belrbagai 
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informasi, belrpikir krelatif dalam me lmelcahkan 

masalah dan melmbuat kelputusan melnggunakan 

pe lngeltahuan yang dimiliki (Sofyan, 2019). 

Selpelrti yang diselbutkan dalam Al-Qur’an 

surat Al-A’raaf ayat 176 melnjellaskan beltapa 

pe lntingnya belrpikir: 

هُ ۚ  نِنَّهُٓۥ أخَْيَدَ إىِىَ ٱلْْزَْضِ وَٱتَّجَعَ هَىَىَٰ هُ ثِهَب وَىََٰ وَىىَْ شِئنَْب ىَسَفعَْنََٰ

وْ عَ  َِ ثوَِ ٱىْنَيْتِ إُِ تحَْ ََ ثيَهُُۥ مَ ََ ثوَُ فَ ٍَ ىِلَ  ييَْهِ يَيْهَجْ أوَْ تتَسُْمْهُ يَيْهَج ۚ ذََّٰ

 َُ ٌْ يتَفَنََّسُو تنَِب ۚ فَٱقْصُصِ ٱىْقَصَصَ ىعََيَّهُ َِ مَرَّثىُا۟ ثِـَٔبيََٰ ًِ ٱىَّرِي  ٱىْقىَْ

Artinya: “Dan kalau Kami melnghelndaki, 
selsungguhnya Kami tinggikan (delrajat)nya 
de lngan ayat-ayat itu, teltapi dia celndelrung kelpada 
dunia dan melnurutkan hawa nafsunya yang 
re lndah, maka pelrumpamaannya selpe lrti anjing 
jika kamu melnghalaunya diulurkannya lidahnya 
dan jika kamu melmbiarkannya dia melngulurkan 
lidahnya (juga). Delmikian itulah pelrumpamaan 
orang-orang yang melndustakan ayat-ayat Kami. 
Maka celritakanlah (kelpada melrelka) kisah-kisah 
itu agar melrelka belrfikir”. 

Al-Qur’an surat Al-A’raaf ayat 176 

melnelrangkan bahwa manusia dibelrikan akal 

selhat yang selmpurna olelh Allah agar melrelka 

be lfikir delngan pelmikiran yang baik. Hal ini juga 

be lrkaitan delngan akal selhat yang diciptakan-Nya 

melrupakan faktor pelmbelda antara manusia 

de lngan mahluk ciptaan Allah lainnya 

(Delpartelmeln Agama RI, 2015) 
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Tafsir dari ayat ini menguraikan keadaan 

siapa pun yang melepaskan diri dari pengetahuan 

tentang keesaan Allah yang telah dimilikinya. 

Allah menyatakan, dan sekiranya kami 

menghendaki untuk mengangkat derajatnya ke 

golongan orang baik niscaya kami tinggikan 

derajat-Nya dengan memberinya petunjuk untuk 

mengamalkan ayat-ayat yang kami turunkan itu. 

Akan tetapi dia selalu cenderung kepada dunia 

dan mengikuti hawa nafsu keinginannya yang 

rendah dengan penuh antusias. Maka 

perumpamaan keadaan-Nya yang selalu berada 

dalam gundah gulana dan sibuk mengejar hawa 

nafsu duniawi, persis seperti anjing yang selalu 

menjulurkan lidahnya. Jika engkau menghalaunya 

dijulurkan lidahnya dan begitu pula jika kamu 

membiarkannya dia menjulurkan lidahnya juga. 

Begitu jugalah seorang budak dunia, selalu tergila-

gila dengan kesenangan dan hawa nafsu duniawi. 

Sesungguhnya demikianlah perumpamaan orang-

orang yang mendustakan ayat-ayat yang kami 

turunkan. Maka, ceritakanlah wahai nabi, kisah-

kisah itu kepada kaummu agar mereka berpikir 

sehingga tidak melakukan apa yang dilakukan 
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oleh yang dikecam ini. Sangat buruk 

perumpamaan keadaan orang-orang yang 

mendustakan ayat-ayat kami karena mereka 

mengabaikan tuntunan pengetahuannya, bahkan 

berbuat zalim. Dengan mengingkari kebenaran, 

mereka sebenarnya tidak lain telah menzalimi diri 

mereka sendiri. Begitulah, seburuk-buruk 

manusia adalah orang yang mempunyai 

pengetahuan keesaan Allah dan agama-Nya, tetapi 

karena didorong oleh hawa nafsu duniawi, dia 

meninggalkan ilmunya dan berubah menjadi kafir 

kepada Allah (Departemen Agama RI, 2015). 

HOTS adalah suatu prosels belrpikir pelselrta 

didik dalam lelvell kognitif yang lelbih tinggi yang 

dikelmbangkan dari belrbagai konselp dan meltodel 

kognitif dan taksonomi pelmbellajaran selpelrti 

meltodel problelm solving, taksonomi bloom, dan 

taksonomi pelmbe llajaran, pelngajaran, dan 

pe lnilaian (Saputra dkk, 2019). Taksonomi Bloom 

be lrisikan dimelnsi pelngeltahuan atau prosels 

kognitif yang dicapai siswa dalam prosels bellajar. 

Melnurut Bloom, telrdapat elnam tingkatan belrpikir 

siswa yaitu melngingat (C1), melmahami (C2), 

melngaplikasikan (C3), melnganalisis (C4), 
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melngelvaluasi (C5), dan melncipta (C6). Lelvell 

be lrpikir pada C1, C2, dan C3 adalah lelvell belrpikir 

tingkat relndah (Low Ordelr Thinking). Seldangkan 

le lvell belrpikir pada C4, C5, dan C6 adalah lelvell 

be lrpikir tingkat tinggi (Iskandar, 2015). 

Aspelk yang melnjadi acuan kompeltelnsi HOTS 

adalah dimelnsi prosels belrpikir kognitif. Hal 

te lrselbut tellah dikelmukakan olelh Andelrson dan 

Krathwohl telrkait pe lmbagian dimelnsi pada LOTS, 

dan HOTS. Ranah kognitif yang telrmasuk dalam 

LOTS adalah melngingat, melmahami, dan 

melnelrapkan, seldangkat HOTS melliputi 

melnganalisis, melngelvaluasi dan melnciptakan 

(Kelmelndikbud, 2018). 

Belrikut adalah pelnjabaran dari dimelnsi 

ranah belrpikir kognitif yang dapat dilihat pada 

Tabell 2.1 
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Tabell 2.1Dimelnsi ranah belrpikir kognitif 

Proses Kognitif Definisi 
C1 

L
O
T
S 

Me lngingat Me lngambil pe lnge ltahuan 

yang re lle lvan dari ingatan 

C2 Me lmahami Me lmbangun arti dari 

prose ls pe lmbe llajaran, 

te lrmasuk komunikasi 

lisan, te lrtulis, dan gambar 

C3 Me lne lrapkan/ 

Me lngaplikasik

an 

Me llakukan atau 

me lnggunakan prose ldur di 

dalam situasi yang tidak 
biasa 

C4 

H
O
T
S 

Me lnganalisis Me lme lcah mate lri ke l dalam 

bagian-bagiannya dan 
me lne lntukan bagaimana 

bagian-bagian itu 
te lrhubungkan 

antarbagian dan kel 

struktur atau tujuan 
ke lse lluruhan 

C5 Me lnilai/ 

Me lnge lvaluasi 

Me lmbuat pe lrtimbangan 

be lrdasarkan krite lria atau 

standar 
C6 Me lngkre lasi/ 

Me lncipta 

Me lne lmpatkan unsur-

unsur se lcara be lrsama-

sama untuk me lmbe lntuk 

ke lse lluruhan se lcara 

kohe lre ln atau fungsional; 

me lnyusun ke lmbali unsur-

unsur ke l dalam pola atau 

struktur baru 

4. Karakteristik Materi Biologi SMA Kelas X 

Biologi adalah ilmu pelngeltahuan alam yang 

melmpellajari telntang kelhidupan dunia dari selgala 

aspelk, baik itu telntang makhluk hidup, 
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lingkungan, maupun intelraksi antara makhluk 

de lngan lingkungannya. Pelmbellajaran biologi SMA 

Ke llas X telrdapat Capaian Pelmbellajaran dan 

Tujuan Pelmbellajaran yang akan dipellajari delngan 

pokok bahasan yang dapat dilihat pada Tabell 2.2 

dan Tabell 2.3 selbagai belrikut. 

Tabell 2.2 Capaian Pelmbellajaran 

Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase l EL, pe lse lrta didik me lmiliki ke lmampuan 

untuk re lsponsif te lrhadap isu-isu global dan be lrpelran 

aktif dalam me lmbe lrikan pe lnyelle lsaian masalah. 

Ke lmampuan te lrse lbut antara lain me lngamati, 

me lmpe lrtanyakan dan me lmpre ldiksi, me lre lncanakan dan 

me llakukan pe lne llitian, me lmprose ls dan me lnganalisis 

data dan informasi, melnge lvaluasi dan me lre lfle lksi, dan 

me lngkomunikasikan dalam be lntuk proje lct se lde lrhana 

atau simulasi visual me lnggunakan aplikasi te lknologi 

yang telrse ldia te lrkait delngan elne lrgi alte lrnatif, 

pe lmanasan global, pelnce lmaran lingkungan, nano 

te lknologi, biote lknologi, kimia dalam ke lhidupan selhari-

hari, pe lmanfaatan limbah dan bahan alam, pandelmi 

akibat infe lksi virus. Se lmua upaya telrse lbut diarahkan 

pada pe lncapaian tujuan pelmbangunan yang 

be lrke llanjutan (SGDs). Me llalui pe lnge lmbangan se ljumlah 

pe lnge ltahuan te lrse lbut dibangun pula belrakhlak mulia 

dan sikap ilmiah se lpe lrti jujur, obje lktif, be lrnalar kritis, 

kre latif, mandiri, inovatif, be lrgotong-royong, dan 

be lrke lbhine lkaan global. 

Tabell 2.3 Alur Tujuan Pelmbellajaran  

Tabel dapat dilihat pada lampiran 6. halaman 109. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Pelnellitian olelh Sulvianti, (2015) dalam 

skripsinya yang belrjudul “Pelngelmbangan Pelrangkat 

Pelmbe llajaran Biologi Belrbasis Modell Problelm Baseld 

Lelarning (PBL) Pada Pokok Bahasan Dunia Tumbuhan 

(Plantael) Kellas X Sma Nelgelri 1 Jelnggawah. Pelrsamaan 

delngan pelnellitan yang akan dikelmbangkan yaitu 

melnge lmbangkan pelrangkat pelmbellajaran biologi 

pada kellas X. Pelrbeldaan pelnellitian adalah pelnelliti 

akan melngelmbangkan modul ajar belrbasis 3C pada 

matelri kelanelkaragaman makhluk hidup, pelrubahan 

lingkungan dan elkosistelm, seldangkan pada pelnellitian 

selbellumnya melngelmbangkan pelrangkat 

pelmbellajaran biologi belrbasis PBL pada matelri 

plantael dan pada pelnellitian saat ini dilelngkapi delngan 

LKPD yang belrmuatan HOTS. 

Pelnellitian olelh Maf’ula, (2015) yang belrjudul 

“Pelngelmbangan pelrangkat pelmbellajaran biologi 

matelri sistelm elkskrelsi mellalui modell inkuiri telrbimbing 

delngan pelndelkatan saintifik untuk melningkatkan hasil 

bellajar siswa kellas XI IPA”. Pelrsamaan delngan 

pelnellitian yang akan dikelmbangkan adalah akan 

melnge lmbangkan pelrangkat pelmbellajaraan biologi. 

Pelrbe ldaan pelnellitian yaitu pada pelnellitian saat ini 
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melnge lmbangkan modul ajar belrbasis 3C untuk 

mellatih keltelrampilan HOTS, seldangkan pada 

pelnellitian selbellumnya melngelmbangkan pelrangkat 

pelmbellajaran mellalui modell inkuiri telrbimbing 

delngan pelndelkeltan saintifik untuk melningkatkan 

hasil bellajar siswa. Pelnellitian saat ini 

melnge lmbangkan pada matelri kelanelkaragaman 

makhluk hidup, pelrubahan lingkungan dan elkosistelm 

pada kellas X, seldangkan pada pelnellitian selbellumnya 

melnge lmbangkan pada matelri sistelm elkskrelsi pada 

kellas XI. 

Pelnellitian olelh Rohman, (2016) yang belrjudul 

“Pelngelmbangan Pelrangkat Pelmbellajaran Biologi 

Matelri Plantael Belrbasis Inkuiri Telrbimbing 

Telrintelgrasi Nilai Islam Untuk Melningkatkan 

Pelmahaman Konselp Siswa SMA”. Pelrsaamaan pada 

pelnellitian ini adalah melngelmbangkan pelrangkat 

pelmbellajaran pada kellas X. Pelrbeldaan pelne llitian yang 

akan dikelmbangkan saat ini adalah modul ajar 

belrbasis 3C untuk mellatih keltelrampilan HOTS siswa 

pada matelri kelanelkaragaman makhluk hidup, 

pelrubahan lingkungan dan elkosistelm, seldangkan 

pada pelnellitian selbellumnya melnge lmbangkan 

pelrangkat pelmbellajaran yang belrbasis inkuiri 
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telrbimbing yang telrintelgritas nilai islam untuk 

melningkatkan pelmahaman konselp siswa pada matelri 

plantael.  

Pelnellitian olelh Fadilah, (2017) yang belrjudul 

“Pelngelmbangan Pelrangkat Pelmbellajaran Biologi 

Belrbasis Inkuiri Matelri Sistelm ELkskrelsi Manusia Untuk 

Mellatih Keltelrampilan Belrpikir Kritis Dan Kelrjasama 

Siswa SMA”. Pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melnge lmbangkan pelrangkat pelmbellajaran yang layak 

belrdasarkan pelndelkatan belrbasis inkuiri pada pokok 

bahasan sistelm elksrelsi manusia dalam upaya untuk 

mellatih keltelrampilan belrpikir kritis dan kelrjasama 

siswa SMA. Pelrangkat pelmbellajaran yang 

dikelmbangkan adalah Silabus, RPP, Matelri Ajar, LKS, 

dan Instrumeln Pelnilaian. Pelrsamaan pada pelnellitian 

yang akan dikelmbangkan adalah akan 

melnge lmbangkan pelrangkat pelmbellajaran siswa. 

Pelrbe ldaan pada pelnellitian yang akan dikelmbangkan 

adalah modul ajar biologi belrbasis 3C untuk mellatih 

keltelrampilan HOTS siswa, seldangkan pada pelnellitian 

selbellumnya melngelmbangkan pelrangkat 

pelmbellajaran biologi belrbasis inkuiri untuk mellatih 

keltelrampilan belrpikir kritis dan kelrjasama siswa. 

Pada pelnellitian saat ini melngelmbangkan pada matelri 
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kelane lkaragaman makhluk hidup, pelrubahan 

lingkungan dan elkosistelm pada kellas X, seldangkan 

pada pelnellitian selbellumnya melngelmbangkan pada 

matelri sistelm elkskrelsi manusia pada kellas XI. 

Pelnellitian olelh Tiara, (2020) dalam skripsinya 

yang belrjudul “Pelngelmbangan Pelrangkat 

Pelmbe llajaran Biologi Belrbasis Highelr-Orde lr Thinking 

Skills (Hots) Matelri Sistelm Gelrak Kellas XI Di Sma 

Muhammadiyah 1 Malang”. Pelnellitian belrtujuan untuk 

melmbuat pelrangkat pelmbellajaran biologi belrbasis 

HOTS matelri sistelm gelrak kellas XI SMA 

Muhammadiyah 01 Malang yang valid, praktis dan 

elfelktif. Pelrsamaan delngan pelnellitian yang akan 

dikelmbangkan adalah melngelmbangkan pelrangkat 

pelmbellajaran dan melnggunakan variabell belrupa 

HOTS. Seldangkan pelrbe ldaan delngan pelne llitan yang 

akan dikelmbangkan adalah pelnelliti akan 

melnge lmbangkan modul ajar belrbasis 3C untuk 

mellatih kelmampuan HOTS siswa dan modul ajar 

dilelngkapi delngan LKPD yang belrmuatan HOTS, 

pelnellitian selbellumnya melnggunakan matelri sistelm 

gelrak pada kellas XI SMA seldangkan pada pelnellitian 

saat ini melnggunakan matelri kelanelkaragaman 
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makhluk hidup, elkosistelm dan pelrubahan lingkungan 

pada matelri kellas X MA. 

Pelnellitian olelh Amalini, (2021) yang belrjudul 

“Pelngelmbangan Pelrangkat Pelmbellajaran Biologi 

Belrbasis Sains Telknologi Masyarakat dan Lingkungan 

Kellas X SMA”. Pelrsamaan delngan pelnellitian yang akan 

dikelmbangkan yaitu sama melnge lmbangkan 

pelrangkat pelmbellajaran biologi kellas X SMA. 

Pelrbe ldaan delngan pelnellitian yang akan 

dikelmbangakan yaitu modul ajar biologi yang 

belrbasis 3C untuk mellatih keltelrampilan HOTS siswa, 

seldangkan pada pelnellitian selbellumnya 

melnge lmbangkan pelrangkat pelmbellajaran biologi 

belrbasis sains telknologi masyarakat dan lingkungan. 

Pelnellitian olelh Agmita, (2021) yang belrjudul 

“Pelngelmbangan Delsain Pelrangkat Pelmbellajaran 

Belrbasis Masalah Dan Relading Infusion Untuk 

Mellatihkan Keltelrampilan Abad 21 Siswa SMA Pada 

Matelri Listrik Selarah”. Pelrsamaan delngan pelnellitian 

yang akan dikelmbangkan adalah sama 

melnge lmbangkan pelrangkat pelmbellajaran dan sama 

melnggunakan meltodel ADDIEL. Pelrbeldaan delngan 

pelnellitian yang akan dikelmbangkan adalah modul 

ajar biologi belrbasis 3C untuk mellatih HOTS pada 
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matelri kelanelkaragaman makhluk hidup, pelrubahan 

lingkungan, dan elkosistelm, seldangkan pada pelnellitian 

selbellumnya melngelmbangkan pelrangkat 

pelmbellajaran belrbasis masalah dan relading infusion 

untuk mellatih keltelrampilan abad 21 siswa SMA pada 

matelri listrik selarah.  

  



 
 

43 
 

C. Kerangka Berpikir 

Kelrangka belrpikir dapat dijellaskan pada 

Gambar 2.1 selbagai belrikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pra riset 
menunjukan bahwa 
HOTS siswa 
tergolong rendah. 
Belum ada modul 
ajar yang 
mengintegrasikan 
HOTS 

Keterampilan komunikasi, kolaborasi dan berpikir 
kritis dapat memberdayakan keterampilan HOTS 

siswa 

Pengembangan Modul Ajar Biologi Berbasis 3C untuk 
melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) Kelas X 

MIPA MA 

Keterampilan berpikir 
kritis, kolaborasi, dan 
komunikasi dibutuhkan 
siswa untuk melatih 
HOTS, sehingga siswa 
diharapkan memiliki 
keterampilan HOTS 

Pengembangan modul ajar berbasis 3C (komunikasi, 
kolaborasi dan berpikir kritis) diperlukan untuk 

memberdayakan keterampilan HOTS siswa 

Gambar 2. 1 Skema Kerangak Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah pelngelmbangan Relselarch and 

Delvellopmelnt (R&D). Modell pelngelmbangan yang 

digunakan yaitu modell pelngelmbangan Dick and 

Carry. Model pengembangan ini dipilih karena 

langkah yang digunakan jelas, pelaksanaan teratur, 

efektif dan efisien, terperinci, terdapat revisi, 

komponen-komponennya lengkap dalam kebutuhan 

perencanaan pembelajaran. 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Langkah-langkah pelnellitian yang ditelmpuh 

selsuai alur kelrja pada pada modell Dick & Carry 

delngan pada Gambar 3.1 selbagai belrikut. 
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Gambar 3. 1 Langkah-langkah Dick & Carry 

Sumbelr: Dick & Carry (2015) 

Belrikut ini pelnjellasan be lbelrapa kelgiatan pada seltiap 

tahap. 

1. Idelntifikasi Tujuan (Idelntify Instructional Goal’s) 

Tahap ini mellakukan pelnelntuan selrangkaian 

tujuan pelmbellajaran. Analisis kelbutuhan 

dilakukan mellalui kuelsionelr kelpada siswa dan 

wawancara delngan guru biologi kellas X MAN 2 

Kota Selmarang. Hasil dari tahap ini dipelrolelh 

informasi pelrmasalahan untuk me lrumuskan 

tujuan yang ingin dicapai. Belrdasarkan hasil pra 

riselt yang dilakukan pelrmasalahan yang telrjadi 

yaitu kurangnya kelte lrampilan HOTS siswa. 

2. Mellakukan Analisis Instruksional (Conduct 

Instructional Anlysis) 
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Tahap sellanjutnya seltellah melngidelntifikasi 

tujuan pelmbellajaran adalah mellakukan analisis 

pelmbellajaran, yang melncakup keltelrampilan 

prosels, proseldur, dan tugas-tugas bellajar untuk 

melncapai suatu tujuan pelmbellajaran.  

3. Analisis Pelmbellajaran dan Kontelks (Analyzel 

Lelarnelrs and Contelxts) 

Tahapan ini dilakukan analisis telrhadap 

karaktelristik siswa dan analisis konselp matelri 

delngan cara wawancara telrhadap guru biologi 

dan melmbelrikan soal untuk melngukur 

keltelrampilan HOTS siswa. Prosels melnganalisis 

keltelrampilan siswa melrupakan pelmahaman 

te lrhadap keltelrampilan spelsifik, pelngeltahuan 

awal, gaya bellajar, dan sikap siap siswa untuk 

mellakukan prosels pelmbellajaran. Hasil tahap ini 

dikeltahui bahwa HOTS siswa masih relndah. 

4. Melrumuskan Tujuan Khusus (Writel Pe lrformancel 

Objelctivels) 

Tujuan pelmbellajaran khusus melrupakan 

rumusan melngelnai kelmampuan atau pelrilaku 

yang diharapkan dapat dimiliki olelh siswa 

selsudah melngikuti suatu program pelmbellajaran. 

Pelrilaku atau kelmampuan telrselbut harus 
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dirumuskan selcara spelsifik dan opelrasional 

selhingga dapat diamati dan diukur. Delngan 

delmikian, tingkat pelncapaian siswa dalam 

pelrilaku yang ada dalam tujuan pelmbellajaran 

khusus dapat diukur delngan tels atau alat 

pelngukur lainnya. 

5. Pelngelmbangan Instrumeln Pelnilaian (Delvellop 

Asselsmelnt Instrumelnt) 

Langkah dalam pelngelmbangan modul ajar 

diselsuaikan delngan tujuan 

pelmbellajaran/kompeltelnsi yang tellah 

dirumuskan, selrta diselsuaikan delngan stratelgi 

pelmbellajaran yang digunakan. 

6. Pelngelmbangan Stratelgi Pelmbellajaran (Delvellop 

Insstructional Stratelgy) 

Pelrelncanaan pelmbellajaran yang dipilih adalah 

stratelgi pelmbellajaran yang dapat di jadikan 

meldia pelndukung keltelrcapaian kompeltelnsi yang 

te llah dirumuskan. Stratelgi pelmbellajaran diselbut 

juga langkah-langkah pelmbellajaran. Stratelgi 

pelmbellajaran melliputi: tujuan pelmbellajaran, 

pelmahaman belrmakna, pelrtanyaan pelmantik, 

kelgiatan pelmbellajaran, aselsmeln, pelngayaan dan 

re lmeldial. 
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7. Pelngelmbangan atau Melmilih Matelri 

Pelmbellajaran (Delvellop and Sellelct Instructional 

Matelrials) 

Tahap seltellah stratelgi tellah diteltapkan yaitu 

dilakukan pelmilihan matelri yang telpat digunakan 

dalam pelmbellajaran. Belrdasarkan analisis 

kelbutuhan pada tahap ini matelri yang akan 

dikelmbangkan adalah kelanelkaragaman makhluk 

hidup, pelrubahan lingkungan, dan elkosistelm. 

Komponeln-komponeln utama yang telrdapat 

dalam modul ajar adalah selbagai belrikut: (a) 

komponeln informasi umum: idelntitas pelnulis, 

kompeltelnsi awal, profil pellajar pancasila, sarana 

dan prasarana, targelt siswa, modell pelmbellajaran 

(b) komponeln inti: tujuan pelmbellajaran, 

pelmahaman belrmakna, pelrtanyaan pelmantik, 

kelgiatan pelmbellajaran, aselsmeln, (c) lampiran: 

le lmbar kelrja pelselrta didik, pelngayaan dan 

re lmeldial, bahan bacaan guru dan siswa, 

glossarium, dan daftar pustaka. 

8. Mellakukan ELvaluasi Formatif (Delsign and Conduct 

Formativel ELvaluation of Instruction) 

Tahap seltellah rancangan telntang produk 

pelmbellajaran selle lsai dikelmbangkan yaitu 
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elvaluasi formatif ini belrfungsi untuk 

melngumpulkan data yaitu kellayakan, validasi 

baik dari ahli matelri, meldia, meltodologi 

pelmbellajaran, HOTS dan praktisi lapangan, selrta 

uji coba pada kellas kellompok belsar. Hasil dari 

prosels ini dijadikan bahan masukan untuk 

mellakukan relvisi. 

 

9. Mellakukan Relvisi (Relvisel Instruction) 

Relvisi dilakukan seltellah elvaluasi yaitu 

dipelrolelh dari elvaluasi formatif. Data yang 

dipelrolelh dari masing-masing kelgiatan uji coba 

te lrselbut dan hasil analisis digunakan untuk 

melrelvisi produk pelngelmbangan. Tahap ini akan 

melnghasilkan produk akhir belrupa modul ajar 

yang sudah direlvisi belrdasarkan kritik dan saran 

dari tahap validasi dan elvaluasi. 

10. Melrancang dan Mellaksanakan ELvaluasi Sumatif 

(Delsign and Conduct Summativel ELvaluation) 

Tahapan ini adalah elvaluasi sumatif tidak 

mellibatkan pelngelmbangan teltapi mellibatkan 

pelnilaian delpelndeln, selhingga dalam pelnellitian ini 

tidak dilakukan. 
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C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Uji coba pelngelmbangan adalah tahap 

pelngelmbangan atau delvellop yaitu prosels 

melnghasilkan produk pelngelmbangan yang akan 

dilakukan. Tahap ini belrtujuan untuk melnguji 

kellayakan produk yang dikelmbangkan yaitu 

modul ajar belrbasis 3C. Uji validasi telrdiri dari uji 

validasi matelri, uji validasi meldia dan uji validasi 

meltodologi pelmbe llajaran, dan HOTS. Tahap 

validasi ini mellibatkan doseln ahli meldia 

pelmbellajaran biologi, doseln ahli matelri, doseln 

ahli meltodologi pelmbellajaran, dan doseln ahli 

HOTS. Hasil yang di pelrolelh dari validasi para ahli 

akan digunakan selbagai pelrtimbangan untuk 

melrelvisi produk selbellum diselbarkan.  

2. Subjek Uji Coba 

Produk modul ajar yang tellah jadi, selbellum 

diuji cobakan kel siswa, produk akan divalidasi 

te lrlelbih dahulu olelh para ahli, yang melliputi 

aspelk matelri, meldia, meltodologi pelmbellajaran, 

HOTS dan praktisi lapangan (guru). Subjelk coba 

pada pelnellitian ini yaitu selbagai belrikut 
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a. Populasi yaitu siswa kellas X MAN 2 Kota 

Selmarang 

b. Telknik sampling yaitu purposivel sampling  

c. Sampell uji kellayakan yaitu 35 siswa kellas XEL 

MAN 2 Kota Selmarang 

d. Subjelk validator telrdiri atas validasi ahli yang 

melliputi aspelk matelri, meldia, meltodologi 

pelmbellajaran dan Highelr Ordelr Thinking 

Skills (HOTS). 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan 

diantaranya: 

a. Wawancara 

Wawancara yang digunakan dalam 

pelngumpulan data ini melnggunakan 

wawancara telrpimpin (guideld intelrvielw). 

Wawancara telrpimpin melrupakan wawancara 

yang dilakukan olelh subjelk elvaluasi delngan 

cara melngajukan pelrtanyaan-pelrtanyaan yang 

sudah disusun telrlelbih dahulu (Sugiyono, 

2018). Instrumeln yang digunakan yaitu 

peldoman wawancara. Meltodel ini digunakan 

untuk analisis kelbutuhan yang digunakan 

dalam pelmbellajaran.  
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b. Surveli 

Surveli adalah telknik pelngumpulan data 

yang dilakukan olelh pelnelliti delngan cara 

melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan atau 

pelrnyataan telrtulis kelpada relspondeln untuk 

di jawabnya (Sugiyono, 2018). Instrumeln yang 

digunakan yaitu kuelsionelr. Kuelsionelr 

digunakan untuk uji kellayakan dan uji validasi 

dari tanggapan para ahli, guru dan siswa. Jelnis 

kuelsionelr untuk uji validasi modul ajar adalah 

daftar cocok (chelcklist) yang belrisi delreltan 

pelrnyataan singkat dimana tugas relspondeln 

melmbelrikan chelcklist (√) ditelmpat yang 

diseldiakan (Rocky dkk, 2021). 

4. Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data dalam pelnellitian ini 

melnggunakan telknik analisis kualitatif dan 

kuantitatif.  

a. Analisis Data Kualitatif melrupakan prosels 

pelnellitian yang sistelmatis, dimulai dari 

pelngumpulan data, pelmilihan data, 

pelngkatelgorian, pelrbandingan, pelnyatuan dan 

pelnafsiran data. Data kualitatif didapat dari 
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saran dan masukan hasil kuelsionelr validasi 

ahli.  

b. Analisis data kuantitatif dipelrolelh dari data 

angkelt validasi pelngelmbangan modul ajar olelh 

para ahli (validator), guru dan angkelt relspon 

siswa. Data yang dipelrolelh dianalisis selcara 

delskriptif melnggunakan rumus belrikut. 

Prelselntasel = 
                          

                     
   100% 

Prelselntasel skor maksimal 100% dan skor 

prelselntasel minimal 0%. Untuk kritelria 

kellayakan meldia pelmbellajaran dapat dilihat 

pada Tabell 3.1 selbagai belrikut. 

Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan Media 
Pembelajaran 

No Presentase 
Penilaian 

Kriteria 

1. 81% - 100% Sangat Layak 
2. 61% - 80% Layak 
3. 41% - 60% Cukup Layak 
4. 21% - 40% Tidak Layak 
5. 0% - 20% Sangat Tidak 

Layak 

 Sumbelr: Arikunto, 2010  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk 

Pelnellitian ini melnghasilkan produk belrupa modul 

ajar biologi. Hasil pruduk sumbelr bellajar ini divalidasi 

olelh ahli matelri, ahli meldia, ahli meltodologi 

pelmbellajaran, dan uji relspon kellayakan guru biologi, 

selrta pelselrta didik. Pelngelmbangan sumbelr bellajar 

melmanfaatkan modell pelngelmbangan prangkat 

pelmbellajaran Dick & Carry. Belrikut hasil tahapan Dick 

& Carry; 

1. Idelntifikasi Tujuan (Idelntify Intructional Goals) 

Berdasarkan model pengembangan Dick & 

Carey tahap yang dilakukan adalah mencari 

informasi pembelajaran yang berasal dari 

pengalaman peneliti ketika pra riset. Analisis 

kebutuhan dilakukan melalui observasi dan 

wawancara dengan guru biologi kelas X MAN 2 

Kota Semarang. Hasil dari tahap ini diperoleh 

berbagai permasalahan untuk merumuskan tujuan 

yang ingin dicapai yaitu bedasarkan hasil observasi 

yang dilakukan bahwa permasalahan yang terjadi 

yaitu kurangnya keterampilan HOTS siswa. 
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2. Melakukan Analisis Instuksional (Conduct 

Instructional Analysis) 

Pada tahap ini dilakukan analisis tujuan 

pembelajaran. Pada materi keanekaragaman 

makhluk hidup, ekosistem dan perubahan 

lingkungan, analisi instruksional berdasarkan pada 

analisis capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran. 

3. Analisis Pembelajaran dan Konteks (Analyze 

Learners and Contexts) 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap 

karakteristik peserta didik dan analisis konsep 

materi dengan cara wawancara terhadap guru dan 

analisis HOTS pada peserta didik. Proses 

menganalisis karakteristik peserta didik dilihat 

dari nilai evaluasi soal HOTS biologi yang 

diberikan. Hasil dari analisi ini menghasilkan HOTS 

siswa masih kurang. Kurangnya minat siswa dalam 

pengerjaan HOTS ini maka diharapkan 

pengembangan modul ajar biologi bermuatan sosal 

HOTS dapat melatih keterampilan HOTS siswa.  
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4. Merumuskan Tujuan Khusus (Write Performance 

Objectives) 

Berdasarkan analisis pembelajaran dan 

pernyataan tentang tingkah laku awal peserta 

didik, selanjutnya akan dirumuskan tujuan 

pembelajaran yang dicapai peserta didik setelah 

menyelesaikan pembelajaran. Perumusan ATP 

digunakan sebagai dasar pengembangan soal 

HOTS. Tes hasil belajar tidak harus dengan 

posttest, namun dapat menggunakan tes atau alat 

ukur proses pembelajaran lainnya seperti 

portofolio, lembar kerja, dll. Penelitian ini 

difokuskan pada dua hal yaitu kelayakan dan 

keefektifan media yang dikembangkan 

5. Pengembangan Instrumen Penilaian (Develop 

Assesment Instrument) 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan 

instrumen penelitian yang digunakan yaitu 

pedoman wawancara guru dan peserta didik, 

lembar observasi kegiatan guru dan peserta didik, 

dan lembar penilaian produk.  
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6. Pengembangan Strategi Pembelajaran (Develop 

Instructional Strategy) 

Pada tahap ini dilakukan penentuan strategi 

pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan 

informasi yang telah dikumpulkan, dapat 

ditentukan strategi pembelajaran yang digunakan 

dalam pembelajaran yaitu tujuan pembelajaran, 

pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik 

kegiatan pembelajaran, assesmen, pengayaan dan 

remedial. 

7. Pengembangan atau Memilih Materi Pembelajaran 

(Develop and Select Instructional Materials) 

Pada tahap ini peneliti memubuat modul ajar 

yang terdapat LKPD bermuatan soal HOTS untuk 

melatih keterampilan HOTS siswa. Berikut 

komponen-komponen utama yang terdapat dalam 

modul ajar adalah sebagai berikut: (a) komponen 

informasi umum: identitas penulis, kompetensi 

awal, profil pelajar pancasila, sarana dan 

prasarana, target siswa, model pembelajaran (b) 

komponen inti: tujuan pembelajaran, pemahaman 

bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan 

pembelajaran, asesmen, (c) lampiran: lembar kerja 

peserta didik, pengayaan dan remedial, bahan 
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bacaan guru dan siswa, glossarium, dan daftar 

pustaka  

8. Melakukan Evaluasi Formatif (Design and Conduct 

Formative Evaluation of Instruction) 

Pada tahap ini dilakukan uji produk yang terdiri 

atas uji validasi ahli media, ahli materi, ahli 

metodologi pembelajaran, ahli HOTS, guru dan 

siswa. Hail analisi ini akan digunakan untuk 

memperbaiki modul ajar biologi yang 

dikembangkan. Hasil masing-masing uji coba dapat 

dilihat pada lampiran 15. 

A. Hasil Uji Coba Produk 

Modul ajar divalidasi olelh ahli untuk melngeltahui 

kellayakan produk yang dikelmbangkan. Seltellah 

dilakukan validasi olelh ahli produk diujikan kelpada 

siswa kellas X MAN 2 Kota Selmarang. Validasi 

dilakukan olelh 4 validator melliputi ahli matelri, ahli 

meltodologi pelmbellajaran, ahli HOTS, dan guru biologi 

kellas X MAN 2 Kota Selmarang. Belrikut tahapan hasil 

uji coba produk. 

1. Validasi Ahli Matelri 

Modul ajar biologi ini telrdiri dari 3 matelri 

yaitu kelanelkaragaman makhluk hidup, elkosistelm 



 
 

59 
 

dan pelrubahan lingkungan. Validator ahli matelri 

yaitu Nisa Rasyida, M.Pd., delngan melmpelrhatikan 

aspelk kellayakan isi, kellayakan pelnyajian dan 

kellayakan bahasa. Kelsimpulan dari validasi ahli 

matelri dapat dilihat pada Tabell 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek yang 
dinilai 

Presentase 
rata-rata 

Kriteria 

Kellayakan isi 75% Layak 
Kellayakan 
pelnyajian 

75% Layak 

Kellayakan 
bahasa 

75% Layak 

Pre lselntasel 
kelselluruhan 

75% Layak 

Dari output validasi dari ahli matelri pada tabell 

4.1 dipelrolelh rata-rata pada aspelk ke llayakan isi 

yaitu 75% kelmudian aspe lk kellayakan pelnyajian 

75% dan kellayakan bahasa yaitu 75% jika ditotal 

pre lselntasel rata-rata yaitu 75%. Hal telrselbut 

melmpelrlihatkan bahwa ke llayakan isi, kellayakan 

pelnyajian dan kellayakan bahasa yang 

ditampilkan pada matelri modul ajar telrgolong 

valid dan layak dimanfaatkan pada aktivitas 

pelmbellajaran biologi. Ahli matelri melmbelri 

masukkan kritik dan saran yaitu masih telrdapat 
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kelsalahan pelnulisan dan melngganti belbelrapa 

gambar yang kurang jellas. 

2. Validasi Ahli Meltodologi Pelmbellajaran 

Modul ajar biologi ini tellah di validasi olelh ahli 

meltodologi pelmbellajaran yaitu Dian Tauhidah, 

M.Pd delngan cara melngkaji aspelk kellayakan 

kelgrafikan modul ajar dan 3C. Tujuan dari 

validasi ahli meltodologi pelmbellajaran adalah 

untuk melngeltahui kellayakan modul ajar biologi 

yang belrbasis 3C apakah sudah selsuai delngan 

indikator 3C. Belrikut adalah hasil validasi 

meltodologi pelmbellajaran dapat dilihat pada 

Tabell 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Metodologi 

Pembelajaran 

Aspek yang 
dinilai 

Presentase 
rata-rata 

Kriteria 

Ke llayakan 

kelgrafikan 

modul ajar 

90% Sangat 
Layak 

3C 75% Layak 
Pre lse lntasel 

kelse lluruhan 

83% Sangat 
Layak 

Belrdasarkan hasil validasi olelh doseln ahli 

meltodologi pelmbellajaran seltiap aspelk melmiliki 

prelselntasel yaitu untuk aspelk kellayakan 
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kelgrafikan modul ajar 90 %, dan aspelk 3C 75%, 

jika ditotal kelselluruhan produk ini melmpunyai 

prelselntasel rata-rata 83%. Hal ini melnunjukkan 

kellayakan modul ajar valid dan sangat layak 

untuk digunakan dalam pelmbellajaran biologi. 

3. Validasi Ahli HOTS 

Modul ajar biologi tellah di validasi ahli HOTS 

olelh Widi Cahya Adi, M.Pd., validasi soal 

dilakukan delngan melngguanakan indikator soal 

HOTS taksonomi Bloom apakah sudah melmelnuhi 

kritelria selbagai soal HOTS atau bellum. Soal yang 

dikelmbangkan telrbagi atas soal LOTS dan HOTS. 

Telrdapat soal tidak layak digunakan karelna 

belrmakna kurang jellas dan kurang dari tuntutan 

le lvell kognitifnya. Namun, sudah ada soal yang 

layak dan dapat digunakan. Soal yang sudah layak 

sudah dapat digunakan untuk uji coba. 

Belrdasarkan validasi HOTS di dapatkan hasil soal 

yang layak digunakan selbanyak 11 soal dan soal 

LOTS selbanyak 26 soal. Telrdapat 6 soal yang 

tidak layak digunakan, 5 diantaranya soal HOTS 

dan 1 LOTS. 
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4. Uji Lapangan 

Validasi tahap ini mellibatkan tanggapan guru 

dan pelselrta didik selbagai subjelk pelnellitian. Guru 

dan pelselrta didik melngisi angkelt kuelsionelr 

pelnilaian modul ajar. Tujuan dari uji lapangan 

dimaksudkan untuk diuji kellayakannya. Belrikut 

adalah hasil validasi dari guru biologi dapat 

dilihat pada Tabell 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Guru Biologi 

Aspek yang 
dinilai 

Presentase 
rata-rata 

Kriteria 

Kellayakan isi 95% Sangat 
Layak 

Kellayakan 
pelnyajian 

87% Sangat 
Layak 

Kellayakan 
bahasa 

93% Sangat 
Layak 

Kellayakan 
kelgrafikan 
modul ajar 

100% Sangat 
Layak 

3C 91% Sangat 
Layak 

Pre lselntasel  93% Sangat 
Layak 

 

Belrdasarkan hasil dari tanggapan guru biologi 

MAN 2 Kota Selmarang telrhadap modul ajar 

dipelrolelh hasil seltiap aspelk melmiliki prelselntasel 

rata-rata yaitu pada aspelk kellayakan isi 95%, 



 
 

63 
 

aspelk kellayakan pelnyajian 87%, aspelk kellayakan 

bahasa 93%, aspelk kellayakan kelgrafikan modul 

ajar 100%, aspelk 3C 91%, jika prelselntasel 

kelselluruhan ditotal maka didapat hasil 93 % yang 

melnunjukan bahwa modul ajar dikatelgorikan 

valid dan sangat layak digunakan untuk 

pelmbellajaran biologi. 

Uji lapangan dilaksanakan pada pe lselrta didik 

kellas X MAN 2 Kota Selmarang yang te lrdapat 30 

pelselrta didik. Uji lapangan ini melmandang dari 

aspelk matelri, aspelk pelnyajian, komponeln grafis, 

elfelktivitas, dan 3C. Belrikut adalah tabell hasil uji 

lapangan yang dapat dilihat pada Tabell 4.4.  
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Tabel 4.4 Hasil Uji Lapangan 

NO NAMA JUMLAH PRESENTASE 

1. PD 1 89 89% 
2. PD 2 90 90% 
3. PD 3 90 90% 
4. PD 4 85 85% 
5. PD 5 92 92% 
6. PD 6 90 90% 
7. PD 7 91 91% 
8. PD 8 92 92% 
9. PD 9 90 90% 
10. PD 10 88 88% 
11. PD 11 88 88% 
12. PD 12 83 83% 
13. PD 13 91 91% 
14. PD 14 88 88% 
15. PD 15 92 92% 
16. PD 16 90 90% 
17. PD 17 92 92% 
18. PD 18 89 89% 
19. PD 19 86 86% 
20. PD 20 90 90% 
21. PD 21 93 93% 
22. PD 22 89 89% 
23. PD 23 92 92% 
24. PD 24 87 87% 
25. PD 25 88 88% 
26. PD 26 89 89% 
27. PD 27 85 85% 
28. PD 28 88 88% 
29. PD 29 91 91% 
30. PD 30 91 91% 
Nilai rata-rata 89,3% 
Kritelria Sangat Layak 
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Belrdasarkan prselntasel rata-rata 

melnunjukkan katelgori sangat layak dari telmuan 

uji lapangan. Aspelk matelri melndapatkan nilai 

rata-rata 89,6%, aspelk pelnyajian melndapatkan 

nilai rata-rata 88,6%, aspelk komponeln grafis 

melmpelrolelh nilai rata-rata 89,55%, aspelk 

elfelktivitas melmpelrolelh nilai rata-rata 88,6%, dan 

aspelk 3C melmpelrolelh nilai rata-rata 91%. Keltika 

pelrselntasel seltiap siswa dipelrhitungkan dan rata-

rata kelselluruhan ujian lapangan hasilnya adalah 

89,3%. Melnurut hasil ini produk modul ajar dapat 

digunakan dalam pelmbellajaran biologi karelna 

melnunjukkan kritelria yang sangat layak. 

B. Revisi Produk 

Produk modul ajar yang dikelmbangakan delngan 

belbelrapa tahap validasi, yakni validasi ahli matelri, 

validasi ahli meltodologi pelmbellajaran dan validasi 

ahli HOTS. Seltellah dilakukan validasi dilakukan 

pelrbaikan belrdasarkan saran dan masukan dari 

validator. Belrikut adalah saran dan masukan dari 

validator. 

1. Ahli Matelri 
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a. Gambar pada matelri selbellumnya buram 

selsuaikan delngan yang lelbih jellas

 

Gambar 4.1 Garis Wallacel dan Welbelr Se lbellum 

Re lvisi 

 

Gambar 4.2  Garis Wallacel dan Welbelr Se lsudah 

Re lvisi 
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b. Melnambahkan be lbelrapa gambar pada matelri 

yang me lmbutuhkan gambar 

c. Gambar kurang je llas 

 

Gambar 4.3 Kawasan Helart Of Borne lo Selbellum 

Relvisi 

 

Gambar 4.43 Kawasan Helart Of Bornelo 

Selsudah Relvisi 

d. Melmpelrbaiki ke lsalahan pe lnulisan typo 
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e. Pelrbaiki pelnulisan nama ilmiah 

2. Ahli Meltodologi Pelmbe llajaran 

a. Gambar pada kovelr diselsuaikan 

 

Gambar 4.5 Kovelr Selbellum Relvisi 

 

Gambar 4. 64 Kovelr Selsudah Relvisi 

b. Melnyelsuaikan warna font 



 
 

69 
 

 

Gambar 4.7 Font Selbe llum Re lvisi 

 

Gambar 4.85 Font Selsudah Relvisi 



 
 

70 
 

c. Pelrhatikan pelnulisan selsuai PUELBI 

d. Pelriksa kelmbali pelnge llompokan 3C dalam alur 

pelmbellajaran 

3. Ahli HOTS 

Validasi soal HOTS yang dike lmbangkan telrbagi 

atas soal LOTS dan HOTS. Belrikut adalah saran 

dan masukan dari validator. 

a. Telrdapat soal tidak layak digunakan karelna 

belrmakna kurang je llas dan kurang dari 

tuntutan lelvell kognitifnya. 

Gambar 4.9 Soal HOTS Tidak Layak Digunakan 

b. Namun, sudah ada soal yang layak dan dapat 

digunakan 
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Gambar 4.106 Soal HOTS Layak Digunakan 

c. Soal yang sudah layak sudah dapat digunakan 

untuk uji coba 

Seltellah dilakukan relvisi produk olelh pelnelliti 

didapatkan hasil validasi soal HOTS selsuai. 

C. Kajian Produk Akhir 

Setelah melalui validator dari ahli materi, ahli 

media, ahli metodologi, dan ahli HOTS. Hasil 

pengembangan modul ajar berbasis 3C (komunikasi, 

berpikir kritis dan kolaborasi) disertai dengan soal 

evaluasi bermuatan HOTS (Higher Order Thinking 

Skills). Berikut adalah komponen hasil pengembangan 

produk akhir modul ajar biologi kelas X. 
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1. Kovelr  

Kovelr produk modul ajar telrdiri dari kovelr delpan 

(Gambar 4.11) dan kovelr pada seltiap matelri 

(Gambar 4.12). Kovelr delpan melnunjukan judul 

produk, pelnulis buku, mata pellajaran, matelri 

pellajaran, selrta gambar ilustrasi untuk melwakili isi 

buku. Kovelr pada seltiap matelri melnunjukan matelri 

apa yang akan di pellajari. 

 

Gambar 4.71 Kovelr Delpan 
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Gambar 4.18 Kovelr Matelri Kelanelakaragaman 

Makhluk Hidup 

 

2. Kata Pelngantar 

Kata pelngantar belrisikan kalimat rasa syukur dari 

pelnulis atas telrsusunya buku dan ucapan telrima 

kasih kelpada belrbagai pihak yang melmbantu. 

Belrikut adalah halaman kata pelngantar pada 

Gambar 4.13 
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Gambar 4.19 Kata pelngantar 

3. Daftar Isi 

Daftar isi melnyantumkan komponeln apa saja yang 

melnyusun buku modul ajar selpelrti kata pelngantar, 

capaian pelmbellajaran, informasi umum, komponeln 

inti dan lampiran-lampiran. Belrikut adalah 

halaman daftar isi pada Gambar 4.14 
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Gambar 4.110 Halaman daftar isi 

4. Capaian Pelmbellajaran 

Capaian pelmbellajaran belrisikan capaian 

pelmbellajaran yang akan di capai pada fasel EL dan 

keltelrampilan prosels yang telrdiri dari melngamati, 

melmpelrtanyakan dan melmpreldiksi,melrelncanakan 

dan mellakukan pelnyellidikan, melmprosels, 

melnganalisis data dan informasi, melngelvaluasi dan 

relflelksi, melngomunikasikan hasil. Belrikut adalah 

halaman capaian pelmbellajaran pada Gambar 4.15. 
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Gambar 4.111 Capaian Pelmbellajaran 

5. Informasi umum 

Informasi umum yang belrisi idelntitas (nama 

pelnyusun, institusi, tahun pellajajaran, jelnjang 

pelndidikan, mata pellajaran, fasel/kellas, alokasi 

waktu, capaian pelmbe llajaran, tujuan pelmbellajaran 

dan keltelrampilan prosels), profil pellajar pancasila, 

sarana dan prasarana, targelt siswa, dan modell 

pelmbellajaran. Belrikut adalah halaman informasi 

umum pada Gambar 4.16 dan Gambar 4.17 

halaman Profil Pellajar Pancasila. 
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Gambar 4.112 Informasi umum 

 

Gambar 4.113 Profil Pellajar Pancasila 

6. Komponeln Inti 

Komponeln inti belrisi kelgiatan pelmbellajaran yang 

telrdapat tujuan pelmbelljaran pada pelrtelmuan, 

kelgiatan pelndahuluan, kelgiatan inti dan kelgiatan 

pelnutup. Belrikut adalah halaman kelgiatan 
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pelndahuluan pada Gambar 4.18, Gambar 4.19 

kelgiatan inti dan Gambar 4.20 halaman kelgiatan 

pelnutup 

 

Gambar 4.114 Kelgiatan Pelndahuluan

 

Gambar 4.115 Kelgiatan Inti 
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Gambar 4.16 Kelgiatan Pelnutup 

7. Relncana Aselsmeln 

Relncana aselsmeln belrisi relncana aselsmeln, 

pelngayaan dan relmeldial, relflelksi pelselrta didik, 

selrta relflelksi guru. Belrikut Gambar 4.11 halaman 

rencana asesmen. 

 

Gambar 4.17 Relncana Aselsmeln 
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8. Lelmbar kelrja pelselrta didik 

Lelmbar kelrja pelselrta didik belrisi nama anggota 

kellompok, tujuan pelmbellajaran, langkah kelrja, dan 

kelgiatan yang dilakukan. Belrikut Gambar 4.22 

lelmbar kelrja pelselrta didik 

 

Gambar 4.18 Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik 

9. ELvaluasi 

ELvaluasi belrisi soal-soal latihan yang belrmuatan 

HOTS. Belrikut gambar 4.23 halaman elvaluasi. 
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Gambar 4.19 ELvaluasi 

10. Lampiran 

Lampiran belrisi bahan bacaan pelselrta didik dan 

guru. Belrikut Gambar 4.24 halaman lampiran. 

 

Gambar 4.20 Lampiran 

11. Instrumeln pelnilaian sikap 

Instrumeln pelnilaian sikap belrisi matelri, kellas, 

hari/tanggal, dan rubrik pelnilaian. Belrikut Gambar 
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4.25 halaman instrumelnt pelnilaian sikap

 

Gambar 4.21 Instrumeln Pelnilaian Sikap 

12. Instrumeln pelnilaian prelselntasi 

Instrumelnt pelnilaian prelselntasi belrisi skor 

pelnilaian siswa. Belrikut Gambar 4.26 halaman 

instrumeln pelnilaian prelselntasi. 

 

Gambar 4.22 Instrumeln Pelnilian prelselntasi 
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13. Instrumeln pelnilaian LKPD 

Instrumelnt pelnilaian LKPD belrisi pelrtelmuan, 

tanggal, kellompok dan rubrik pelnilaian. Belrikut 

Gambar 4.27 halaman instrumeln pelnilaian LKPD 

 

Gambar 4.23 Instrumeln Pelnilaian LKPD 

14. Glosarium  

Glosarium belrisi kata yang tidak dikeltahui pada 

matelri telrselbut. Belrikut Gambar 4.28 halaman 

glosarium. 
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Gambar 4.24 Glosarium 

15. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka belrisikan sumbelr rujukan buku 

modul ajar disusun olelh pelnelliti, selhingga seltiap 

matelri yang telrsaji dapat dipelrtanggung jawabkan 

validitasnya. Belrikut adalah halaman daftar 

pustaka pada Gambar 4.29 halaman daftar pustaka. 
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Gambar 4.25 Daftar Pustaka 

  

D. Pembahasan 

Karaktelristik produk modul ajar biologi kellas X 

matelri kelanelkaragaman makhluk hidup, elkosistelm, 

dan pelrubahan lingkungan di delsain melnggunakan 

aplikasi canva, delngan belrbasis 3C delngan tahapan 

pelmbellajaran selbagai implelmelntasinya. Modul ajar 

dikelmas dalam belntuk modul ajar kurikulum melrdelka 

delngan dilelngkapi LKPD guna untuk melnunjang 

keltelrampilan HOTS siswa. 

Highelr Ordelr Thinking Skill (HOTS) adalah 

kelmampuan belrfikir kritis yang melrupakan 

kelmampuan melnggunakan informasi untuk 
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melnye llelsaikan masalah, melnganalisa argumeln, 

nelgosiasi isu. 

Hasil wawancara dan pra riselt yang dilakukan 

pelnelliti delngan guru biologi, guru melnjellaskan bahwa 

prosels pelmbellajaran biologi siswa celndelrung kurang 

aktif keltika di belri pelrtanyaan. Inovasi pelmbellajaran 

yang digunakan guru di kellas melnggunakan buku 

pelgangan siswa, buku pakelt dan LKS. Melnurut 

Ningrum dan Fauziah (2021) tinggi relndahnya hasil 

bellajar siswa dikarelnakan adanya inovasi 

pelmbellajaran dan motivasi bellajar, dalam kelgiatan 

pelmbellajaran dipelrlukan inovasi-inovasi 

pelmbellajaran yang melndorong selmangat dari dalam 

diri siswa untuk dapat antusiasmelngikuti kelgiatan 

prosels bellajar melngajar untuk melmpelrolelh hasil 

bellajar yang maksimal. 

HOTS dapat diukur dari komponeln simulasi 

kognitif (komunikasi dan kolaborasi), belrpikir kritis 

dan meltakognitif. HOTS juga dapat dilatihkan dalam 

belntuk soal-soal hal ini selsuai delngan modul ajar yang 

pelnelliti kelmbangkan. Modul ajar yang 

dikelmbangakan belrmuatan 3C yang dilelngkapi LKPD 

yang di dalamnya telrdapat soal HOTS. 
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Pelrbeldaan produk modul ajar biologi delngan 

produk yang sudah ada sellain belrbasiskan 3C adalah 

telrdapat soal elvaluasi yang belrmuatan soal HOTS 

delngan tujuan mellatih ke lmampuan HOTS siswa. HOTS 

adalah kelmampuan belrpikir kritis, logis, relflelktif dan 

meltakognitif. HOTS melliputi kelmampuan 

melnganalisa, melngelvaluasi dan melnciptakan. 

Melnurut Tarhadi, Kartono & Yumiati (2007) 

pelnggunaan soal HOTS selcara elfelktif dapat mellatih 

kelmampuan siswa dalam melmelcahkan masalah dan 

melngorganisasi pikiran untuk mellakukan pelnalaran. 

Produk modul ajar yang tellah disusun, kelmudian 

diuji kellayakan olelh validator ahli matelri, ahli meldia, 

dan ahli meltodologi. Selcara garis belsar hasil pelnilaian 

kellayakan olelh validator yaitu pada aspelk matelri, 

aspelk meldia, dan aspelk meltodologi melndapatkan 

pelrselntasel yang telrmasuk katelgori layak. Hasil 

validasi yang dilakukan olelh validator modul ajar 

yang tellah dikelmbangkan layak untuk digunakan 

selbagai bahan ajar, namun teltap mellakukan 

pelrbaikan selsuai saran dan masukan dari validator 

untuk melnghasilkan produk akhir yang maksimal. 

Hasil validasi matelri yang melncakup belbelrapa 

aspelk selpelrti kellayakan Isi, dan aspelk kellayakan 
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bahasa dan aspelk kellayakan pelnyajian didapat hasil 

75% delngan kritelria layak. Hasil pelnilaian dalam 

aspelk isi matelri dapat dikeltahui bahwa konselp dan 

cakupan matelri selsuai delngan kurikulum melrdelka. 

Gambar yang telrdapat di dalam produk melmbantu 

dalam melmpelrjellas matelri. Hal ini juga disampaiakan 

ELlfariyanti (2016) bahwa matelri yang diselrtai delngan 

bantuan gambar, latihan soal dan lainnya, 

melmudahkan pelselrta didik dalam melmahami konselp 

matelri. 

Belrdasarkan hasil validasi ahli meltodologi 

pelmbellajaran yang telrdiri dari belbelrapa aspelk yaitu 

aspelk kellayakan kelgrafikan modul ajar dan 3C. 

Melnurut Kristiantari (2014) pelmbellajaran abad 21 

melnuntut siswa untuk belrpikir tingkat tinggi, 

selhingga guru diwajibkan selbagai pelndidik untuk 

melnampilkan bahan pelmbellajaran kolaboratif untuk 

melmpelrsiapkan siswa di abad 21. Maka pelmbellajaran 

ini melmbutuhkan kelrjasama antara guru dan 

tanggung jawab pelndidik agar pelnelrapan 3C dapat 

dilakukan di kelselharian siswa. Adapun hasil pelnilaian 

validasi ahli meltodologi pelmbellajaran melmpelrolelh 

hasil 82,5% delngan kritelria Sangat Layak. Hasil 

pelnilaian aspelk meltodologi pelmbellajaran 
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melnunjukkan bahwa tahapan modul ajar sudah selsuai 

delngan 3C. 

Hasil validasi guru biologi melrupakan gabungan 

tiap aspelk dari validasi selbellumnya, hasil validasi 

guru dipelrolelh hasil 93% delngan kritelria (Sangat 

Layak). Hasil pelnilaian aspelk isi matelri melmiliki 

katelgori sangat baik dan selsuai delngan indikator 

keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran, seldangkan aspelk 

meldia dan meltodologi pelmbellajaran produk modul 

ajar belrkatelgori sangat layak digunakan dalam prosels 

pelmbellajaran biologi. 

Hasil tanggapan pelselrta didik melncakup 

belbelrapa aspelk diantaranya aspelk matelri, aspelk 

pelnyajian, aspelk komponeln grafis, aspelk elfelktifitas 

dan aspelk 3C didapat hasil 89,30 % delngan kritelria 

(Sangat Layak). Hasil pelnilaian aspelk elfelktivitas 

produk dan 3C melnunjukkan bahwa bahan ajar dapat 

melmbantu siswa untuk bellajar selcara mandiri dan 

aktif, seldangkan modul ajar melmudahkan siswa 

melmahami matelri. 

Modul ajar adalah salah satu jelnis pelrangkat ajar 

yang melmiliki kellelbihan yaitu; 1) melmpelrmudah, 

melmpelrlancar, dan melningkatkan kualitas 

pelmbellajaran, 2) melnjadi rujukan bagi guru dalam 
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mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran, 3) melnjadi 

kelrangka kelrja yang me lnggambarkan proseldur dan 

pelngorganisasian pelmbellajaran selsuai tujuan 

pelmbellajaran, 4) pelnyusunan modul ajar pelnting agar 

guru dapat melrancang skelnario pelmbellajaran yang 

selsuai delngan karaktelristik mata pellajaran siswa, 

capaian pelmbellajaran dan tujuan pelmbellajaran yang 

tellah dianalisis dan diteltapkan selbellumnya, 5) 

pelrelncanaan yang baik akan melmudahkan guru 

dalam mellakukan pelmbellajaran dan elvaluasi 

telrhadap pelmbellajaran yang tellah dilakukan 6) modul 

ajar belrbasis 3C yang di dalamnya belrmuatan soal 

HOTS yang belrtujuan untuk mellatih HOTS siswa.  

E. Keterbatasan Penelitian 

Pelngelmbangan modul ajar biologi belrbasis 3C 

untuk mellatih Highelr Ordelr Thinking Skills (HOTS) 

kellas X MIPA MA yaitu produk modul ajar melmiliki 

keltelrbatasan pada prosels pelngambilan data, 

informasi yang dibelrikan relspondeln mellalui 

kuelsionelr telrkadang tidak melnunjukkan pelndapat 

relspondeln yang selbelnarnya, hal ini telrjadi karelna 

kadang pelrbeldaan pelmikiran, anggapan dan 

pelmahaman yang belrbelda tiap relspondeln, juga factor 
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lain selpelrti keljujuran dalam pelngisian pelndapat 

relspondeln dalam kuelsionelrnya. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Simpulan dari hasil pelnellitian dan pelngelmbangan 

modul ajar biologi belrbasis 3C untuk mellatih highelr 

ordelr thinking skills (HOTS) siswa kellas X MA selbagai 

belrikut. 

1. Produk pelnellitian pelngelmbangan tellah 

dikelmbangkan be lrupa modul ajar pada 

pelmbellajaran biologi belrbasis 3C untuk mellatih 

HOTS siswa kellas X MA yang melmiliki 3 

komponeln yaitu informasi umum, komponeln inti 

dan lampiran. Selmua fungsi dan bagian fitur 

dalam delsain modul ajar divalidasi olelh validator 

ahli dan guru biologi, selhingga modul ajar yang 

dikelmbangkan dapat melmiliki kreldibilitas 

pelnggunaan yang layak. 

2. Produk modul ajar layak dimanfaatkan. Hasil nilai 

kellayakan meldia belrdasarkan pelrolelhan 

pelnilaian ahli matelri 75 % dalam katelgori layak, 

ahli HOTS dalam katelgori layak, dan ahli 

meltodologi pelmbellajaran 83 % dalam katelgori 

sangat layak. Hal ini melmpelrlihatkan produk 
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modul ajar belrbasis 3C katelgori layak untuk 

digunakan dalam prosels pelmbellajaran. 

3. Pelngujian akhir dari pelnellitian ini telrdapat 

kritelria kellayakan didasarkan hasil tanggapan 

guru dan pelselrta didik. Hasil pelrolelhan relspon 

guru 93 % dalam katelgori sangat layak dan hasil 

dari pelselrta didik 89,3 % dalam katelgori sangat 

layak. Output ini melmpelrlihatkan bahwa produk 

bisa dimanfaatkan selbagai pelrangkat 

pelmbellajaran dikarelnakan melnunjukan kritelria 

sangat layak dan valid.  

B. Saran 

Belrdasarkan dari hasil pelnellitian dan 

pelnge lmbangan modul ajar biologi belrbasis 3C untuk 

mellatih highelr ordelr thinking skills (HOTS) siswa kellas 

X MA saran yang dapat dibelrikan adalah selbagai 

belrikut. 

1. Modul ajar belrbasis 3C untuk mellatih HOTS siswa 

kellas X MA sudah dilakukan uji validasi ahli dan 

guru biologi selrta keltelrbacaan siswa, selhingga 

produk ini bisa dimanfaatkan selbagai produk 

untuk pelnellitian sellanjutnya selpelrti uji 

kelelfelktifan produk dalam skala yang le lbih luas. 
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2. Modul ajar belrbasis 3C untuk mellatih HOTS siswa 

kellas X MA yang tellah dikelmbangkan diharapkan 

dapat ditingkatkan pada matelri lain pada kellas X. 

3. Modul ajar belrbasis 3C untuk mellatih HOTS siswa 

kellas X MA yang tellah dikelmbangkan diharapkan 

dapat dimanfaatkan selbagai relfelrelnsi pelndukung 

bellajar siswa. 

 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Hasil pengembangan modul ajar biologi 

berbasis 3C untuk melatih HOTS kelas X MIPA MA dari 

peneliti adalah penyempurnaan materi dan 

mendaftarkan hak cipta buku yang telah 

dikembangkan ke perpustakaan nasional sehingga 

memperoleh hak cipta. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 2. Surat Keterangan dari Sekolah 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Menjadi Validator 

 

  



 
 

104 
 

Lampiran 4. Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran5. Kisi-Kisi Wawancara Dengan Guru Biologi 

Indikator dan Tujuan Pertanyaan 
Me lnge ltahui kurikulum 

yang digunakan saat ini 

1. Apa kurikulum yang digunakan 
saat ini? 

Me lnge ltahui ke lgiatan 

pe lmbe llajaran dan 

ke lsulitan se llama 

me lnggunakan 

kurikulum baru 

2. Bagaimana kelgiatan 

pe lmbe llajaran sellama 

me lnggunakan kurikulum baru? 

3. Apakah ada ke lsulitan ke ltika 

pe lmbe llajaran melnggunakan 

kurikulum baru? 
Me lnge ltahui me ltode l 

yang digunakan pada 
pe lmbe llajaran biologi 

4. Apa meltode l yang selring bapak 

gunakan? 

Me lnge ltahui re lspon 

siswa pada 
pe lmbe llajaran 

5. Bagaimana relspon siswa jika 

pe lmbe llajaran melnggunakan 

3C? 
Me lnge ltahui modul ajar 

pe lmbe llajaran 

6. Bahan ajar apa yang digunakan 
untuk pe lmbe llajaran biologi? 

7. Apakah bapak pe lrnah 

me lnge lmbangkan modul ajar?  

8. Apakah modul ajar yang 
digunakan saat ini sudah 
dile lngkapi delngan soal-soal 

HOTS? 
Me lnge ltahui kondisi 

HOTS siswa pada 
pe lmbe llajaran 

9. Apakah kelte lrampilan HOTS 

pe lnting bagi siswa? 

10. Apa upaya yang bapak lakukan 
untuk me llatih HOTS siswa? 

Me lnge ltahui tanggapan 

guru te lntang modul ajar 

yang pe lnelliti 

ke lmbangkan 

11. Bagaimana pe lndapat bapak jika 

pe lne lliti me lnge lmbangkan 

modul ajar biologi belrbasis 3C 

untuk me llatih HOTS ke llas X 

MA? 
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Lampiran 3. Alur Tujuan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik memiliki 
kemampuan menciptakan 
solusi atas permasalahan-
permasalahan berdasarkan 
isu lokal, nasional atau global 
terkait pemahaman 
keanekaragaman makhluk 
hidup dan peranannya, virus 
dan peranannya, inovasi 
teknologi biologi, komponen 
ekosistem dan interaksi 
antarkomponen serta 
perubahan lingkungan. 

1. Peserta didik dapat 
mengidentifikasi 
perbedaan 
keanekaaragaman 
tingkat gen, jenis, dan 
ekosistem. 

2. Peserta didik dapat 
mengaitkan 
keanekaragaman 
hayati di Indonesia 
dengan fungsi dan 
manfaatnya.  

3. Peserta didik dapat 
menganalisis 
keanekaragaman 
flora dan fauna di 
Indonesia 

4. Peserta didik dapat 
mengklasifikasikan 
makhluk hidup 
berdasarkan ciri-
cirinya. 

5. Peserta didik dapat 
menganalisis 
penyebab-penyebab 
menghilangnya 
keanekaragaman 
hayati. 

6. Peserta didik dapat 
mengidentifikasi 
ancaman kelestarian 
berbagai hewan dan 
tumbuhan khas 
Indonesia 

7. Peserta didik dapat 
merancang ide solusi 
penyebab hilangnya 
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Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 
keanekaragaman 
makhluk hidup dan 
upaya pelestarian 
berbagai hewan dan 
tumbuhan di 
Indonesia.  

Peserta didik memiliki 
kemampuan menciptakan 
solusi atas permasalahan-
permasalahan berdasarkan 
isu lokal, nasional atau global 
terkait pemahaman 
keanekaragaman makhluk 
hidup dan peranannya, virus 
dan peranannya, inovasi 
teknologi biologi, komponen 
ekosistem dan interaksi 
antarkomponen serta 
perubahan lingkungan. 

1. Peserta didik dapat 
menjelaskan interaksi 
antara komponen 
biotik dan komponen 
biotik lainnya dalam 
ekosistem. 

2. Peserta didik dapat 
menganalisis peranan 
komponen-komponen 
ekosistem dalam aliran 
energi dan daur 
biogeokimia. 

3. Peserta didik dapat 
membedakan tipe 
piramida ekologi. 

4. Peserta didik dapat 
membuat media charta 
diagram rantai 
makanan dan jaring-
jaring makanan. 

5. Peserta didik dapat 
menganalisi daur 
biogeokimia (siklus 
nitrogen, siklus karbon, 
siklus sulfur, dan siklus 
fosfor)  

6. Peserta didik dapat 
merancang ide atau 
gagasan solusi tentang 
bagaimana 
menciptakan 
keseimbangan 
ekosistem berdasarkan 
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Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 
analisis interaksi antar 
komponen ekosistem. 

Peserta didik memiliki 
kemampuan menciptakan 
solusi atas permasalahan-
permasalahan berdasarkan 
isu lokal, nasional atau global 
terkait pemahaman 
keanekaragaman makhluk 
hidup dan peranannya, virus 
dan peranannya, inovasi 
teknologi biologi, komponen 
ekosistem dan interaksi 
antarkomponen serta 
perubahan lingkungan. 

1. Peserta didik dapat 
mengidentifikasi 
terkait macam-macam 
pencemaran 
lingkungan yang terjadi 
di sekitarnya. 

2. Peserta didik dapat 
memprediksi dampak 
negatif dari 
pencemaran udara, air 
dan tanah di atmosfer 
terhadap bumi. 

3. Peserta didik dapat 
mengidentifikasi jenis-
jenis limbah penyebab 
berbagai pencemaran  

4. Peserta didik dapat 
merancang ide atau 
gagasan dalam 
pencegahan 
pencemaran udara, air 
dan tanah  

5. Peserta didik dapat 
mengemukakan 
penanganan berbagai 
jenis limbah (cair, gas, 
padat, dan B3). 

6. Peserta didik dapat 
melakukan daur ulang 
limbah yang dapat 
bermanfaat bagi 
kehidupan 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Dengan Guru Biologi  

Pertanyaan Jawaban  
1. Apa kurikulum yang 

digunakan saat ini? 
Kurikulum yang digunakan 
saat ini untuk kelas X adalah 
kurikulum merdeka, dan 
untuk kelas XI dan XII 
menggunakan kurikulum 
2013. 

2. Bagaimana kegiatan 
pembelajaran 
selama 
menggunakan 
kurikulum baru? 

Kegiatan pembelajaran 
selama menggunakan 
kurikulum baru lebih sering 
diskusi dan guru hanya 
berperan sebagai fasilitator  

3. Apakah ada 
kesulitan ketika 
pembelajaran 
menggunakan 
kurikulum baru? 

Ada kesulitan ketika 
pembelajaran menggunakan 
kurikulum baru karena sudah 
diterapkan disekolah namun 
belum ada pelatihan lebih 
lanjut terkait kurikulum baru 

4. Apa metode yang 
sering bapak 
gunakan? 

Metode yang sering 
digunakan menggunakan 
metode diskusi. Dalam kelas 
sudah dibentuk 6 kelompok 
yang masing-masing anggota 
5-6 orang. 

5. Bagaimana respon 
siswa jika 
pembelajaran 
menggunakan 3C? 

Respon siswa jika 
pembelajaran menggunakan 
3C agak kurang karena siswa 
sering diam jika diberikan 
pertanyaan jadi tidak ada 
timbal balik untuk megajak 
siswa berpikir 3C 

6. Bahan ajar apa yang 
digunakan untuk 
pembelajaran 
biologi? 

Bahan ajar apa yang 
digunakan untuk 
pembelajaran biologi 
menggunakan buku paket, 
LKPD, dan LKS 

7. Apakah bapak Belum pernah 
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Pertanyaan Jawaban  
pernah 
mengembangkan 
modul ajar?  

mengembangkan modul ajar. 
Rancangan proses 
pembelajaran (RPP) 
menggunakan RPP yang 
sudah ada. 

8. Apakah modul ajar 
yang digunakan saat 
ini sudah dilengkapi 
dengan soal-soal 
HOTS? 

Modul ajar yang digunakan 
saat ini beberapa sudah 
dilengkapi dengan soal-soal 
HOTS. Namun tidak semua 
siswa dapat menjawabnya, 
hanya sedikit siswa yang 
mencapai kompetensi 

9. Apakah 
keterampilan HOTS 
penting bagi siswa? 

Keterampilan HOTS sangat 
penting bagi siswa karena 
tidak hanya skil tetapi 
kemampuan untuk 
menyampaikan perlu 
rangsangan untuk berpikir 
tingkat tinggi 

10. Apa upaya yang 
bapak lakukan 
untuk melatih HOTS 
siswa? 

Upaya yang dilakukan untuk 
melatih HOTS siswa yaitu 
memberikan latihan soal-soal 
untuk siswa dan merangsang 
untuk berpikir kritis 

11. Bagaimana 
pendapat bapak jika 
peneliti 
mengembangkan 
modul ajar biologi 
berbasis 3C untuk 
melatih HOTS kelas 
X MA? 

Sangat bagus 
mengembangakan modul ajar 
itu, namun kembali lagi sebaik 
apapun modul ajar di buat, 
tidak bisa sepenuhnya 
diterapkan, pasti ada yang 
tidak sesuai istilahnya 
improvisasi ketika mengajar. 
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

Indikator dan 
Tujuan 

Pertanyaan Jawaban  

Mengetahui 
tanggapan siswa 
mengenai 
ketertarikan 
pada 
pembelajaran 
biologi 

1. Apakah 
pembelajaran biologi 
menarik? 

Setuju : 30 

Tidak : 7 

2. Apakah 
pembelajaran biologi 
sulit di pahami? 

Setuju : 19 

Tidak : 16 

Mengetahui 
metode 
pembelajaran 
yang digunakan 

3. Metode apa yang 
sering digunakan 
guru dalam 
pembelajaran 
biologi? 

Ceramah : 
21 
Diskusi : 7 

Tanya 
jawab: 7 

4. Apakah metode yang 
digunakan guru 
dalam pembelajaran 
mudah untuk 
dipahami? 

Setuju : 15 

Tidak : 20 

Mengetahui 
bahan ajar yang 
digunakan 

5. Apa bahan ajar yang 
sering digunakan 
ketika pembelajaran? 

LKS: 32 
Modul: 22  
PPT: 1 

6. Apakah bahan ajar 
yang digunakan guru 
dalam pembelajaran 
dapat memahamkan 
siswa? 

Setuju : 19 

Tidak : 16 

7. Apakah bahan ajar 
yang digunakan guru 
sudah dilengkapi 
soal-soal berpikir 
tingkat tinggi? 

Setuju : 15 

Tidak : 20 

Mengetahui 
kendala yang 

8. Adakah kendala 
dalam pelaksanaan 

Setuju : 15 
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Indikator dan 
Tujuan 

Pertanyaan Jawaban  

dialami siswa  pembelajaran 
biologi? 
(jika No. 8 menjawab 
“Ya”, sebutkan 
kendala tersebut) 

Tidak : 20 

Mengetahui 
kemampuan 
pengetahuan 
HOTS siswa 

9. Apakah anda 
mengetahui 
pengetahuan HOTS 
(berpikir tingkat 
tinggi) dapat 
digunakan dalam 
pembelajaran 
biologi? 

Setuju : 6 

Tidak : 29 

10. Pada saat 
pembelajaran, 
apakah guru 
mengukur tingkat 
pemahaman siswa 
dengan 
menggunakan tes 
soal-soal? 

Setuju : 27 

Tidak : 8 

Mengetahui 
tanggapan siswa 
terhadap bahan 
ajar yang 
dikembangakan 
oleh peneliti 

11. Bagaimana jika 
peneliti 
mengembangkan 
modul ajar biologi 
berbasis 3C untuk 
melatih HOTS kelas X 
MIPA MA? 

Setuju : 32 

Tidak : 3 
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Lampiran 6. Pra Riset Soal HOTS 

1. Corona virus adalah suatu kelompok virus yang dapat 

menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia. 

Beberapa jenis coronavirus diketahui menyebabkan 

infeksi saluran nafas pada manusia mulai dari batuk 

pilek hingga yang lebih serius seperti MERS dan SARS. 

Orang dapat tertular COVID-19 dari orang lain yang 

terinfeksi virus ini. COVID-19 dapat menyebar 

terutama dari orang ke orang melalui percikan-

percikan dari hidung atau mulut yang keluar saat 

orang yang terinfeksi COVID-19 batuk, bersin atau 

berbicara. Menurut Kepala Departemen dan SMF 

Kedokteran Forensik dan Medikolegal RSUD dr. 

Soetomo Surabaya dr. Edy Suyanto SpF., SH., MH 

mengatakan bahwa virus corona akan hilang pada 

pasien yang meninggal dunia setelah 7 jam. 

Berdasarkan pernyataan di atas, ciri-ciri virus yang 

dimaksud adalah ... 

a. Virus merupakan partikel yang sangat kecil  

b. Virus hanya dapat hidup dan memperbanyak diri 

di dalam sel hidup organisme lain  

c. Virus dapat memperbanyak diri pada pasien yang 

sudah meninggal  

d. Virus menyebabkan orang kebal  
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e. Virus terdiri dari kapsid dan bahan inti 

Kunci jawaban : B 

2. Penyebaran virus Covid 19 saat ini semakin 

meningkat pesat di seluruh dunia termasuk Indonesia. 

Hal ini menyebabkan pemerintah pusat maupun 

daerah melalui Satgas Covid selalu berupaya untuk 

mengendalikan dan mencegah penyebaran virus 

Covid 19 dengan tujuan untuk menekan serta 

meminimalkan morbiditas dan mortalitas yang di 

akibatkan oleh infeksi virus Covid 19. Salah satu 

strategi pengendalian penyebaran dan penularan 

infeksi virus Covid 19 selain dengan melakukan 3T 

(Tracing, Testing, Treatment) dan mematuhi protokol 

kesehatan secara ketat adalah dengan melakukan 

vaksinasi agar terbentuk herd immunity (kekebalan 

kelompok) secara cepat. Dengan herd immunity 

diharapkan bisa melindungi masyarakat dari 

kesakitan dan kematian akibat Covid 19. Berdasarkan 

pernyataan diatas, pemanfaatan virus yang 

menguntungkan bagi manusia adalah… 

a. Virus digunakan dalam pembuatan rekayasa 

genetika  

b. Virus merupakan senjata biologi  
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c. Virus dapat digunakan untuk membuat vaksin 

protein  

d. Virus digunakan untuk produksi interferon 

(sejenis senyawa yang mampu mencegah replikasi 

virus di dalam sel induk)  

e. Vaksin dapat melemahkan manusia 

Kunci jawaban: C 

3. Seseorang melakukan pemeriksaan Rapid Test dan 

Swab RT-PCR di sebuah rumah sakit. Kedua 

pemeriksaan tersebut dilakukan untuk mengetahui 

keberadaan Virus Corona dalam tubuhnya. 

Pemeriksaan dengan Rapid Test digunakan untuk 

mendeteksi immunoglobulin (IgM dan IgG) dalam 

darah. IgG merupakan antibody yang terbentuk 

berdasarkan ingatan tubuh akan virus yang 

menginfeksi, sedangkan IgM merupakan antibody 

yang terbentuk pada masa awal seseorang terinfeksi 

virus. Beda halnya dengan pemeriksaan Swab RT- PCR 

yang digunakan untuk mendeteksi virus dari cairan 

lendir dan sampelnya akan dinyatakan positif 

apabilaterdapat akumulasi sinyal fluoresens. 

Setelah kedua hasil keluar, didapatkan hasil bahwa 

Swab RT-PCR positif (+) dan Rapid Test IgM positif 

(+), namun Rapid Test IgG negative (-). Dari hasil 
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kedua test tersebut, kategorikan tingkat infeksi virus 

corona yang menyerang… 

a. Infeksi Virus Corona baru dimulai dan masa 

inkubasi akan terjadi pada hari ke 1 hingga 7 

setelah penularan 

b. Infeksi sudah berat atau sedang menuju puncak 

infeksi dan hal ini terjadi setelah 7-14 hari dari 

penularan 

c. Infeksi dipuncak sudah mulai turun atau menuju 

kondisi sembuh dan hal ini terjadi setelah 14-21 

hari dari penularan 

d. Infeksi sudah berkurang dan menuju fase sembuh 

dan hal ini terjadi setelah 21-28 hari penularan 

e. Infeksi sudah lebih dari 1 bulan dan sudah 

sembuh, hal ini dikarenakan oleh keberhasilan 

antibody IgG menghancurkan virus 

Kunci jawaban : B  

4. Beberapa jam setelah mencampur adonan, juru masak 

menimbang dan mengamati bahwa massa adonan 

tersebut telah berkurang. 
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Pada awalnya, massa adonan adalah sama pada 

masing-masing dari keempat percobaan yang 

ditunjukkan di bawah ini. Manakah dua percobaan 

yang harus dibandingkan oleh juru masak untuk 

menguji bahwa ragi adalah penyebab berkurangnya 

massa adonan tersebut juru masak harus 

membandingkan percobaan …. 

a. 1 dan 2  

b. 1 dan 3  

c. 1 dan 4  

d. 2 dan 4  

e. 3 dan 4  

Kunci jawaban: E 
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Lampiran 7. Hasil Nilai Soal Pra Riset Soal HOTS 

NO NAMA HASIL 

1. PD 1 10 
2. PD 2 0 
3. PD 3 30 
4. PD 4 0 
5. PD 5 10 
6. PD 6 0 
7. PD 7 10 
8. PD 8 0 
9. PD 9 20 
10. PD 10 20 
11. PD 11 0 
12. PD 12 0 
13. PD 13 10 
14. PD 14 0 
15. PD 15 20 
16. PD 16 0 
17. PD 17 10 
18. PD 18 10 
19. PD 19 10 
20. PD 20 20 
21. PD 21 10 
22. PD 22 10 
23. PD 23 10 
24. PD 24 20 
25. PD 25 20 
26. PD 26 20 
27. PD 27 10 
28. PD 28 10 
29. PD 29 10 
30. PD 30 10 
31. PD 31 10 
32. PD 32 20 
33. PD 33 0 
34. PD 34 10 
35. PD 35 10 
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Lampiran 8. Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi 

Aspek 
Yang 
Dinilai 

Butir 
Penilaian 

Indikator Penilaian No 
Soal 

Kelayakan 
Isi 

Kelengkapan 
materi  

Materi yang disajikan 
mencakup semua 
materi yang 
terkandung dalam 
Capaian 
Pembelajaran (CP) 
dan Tujuan 
Pembelajaran (TP) 
serta terdapat 
evaluasi 
pembelajaran 

1 

Kesesuaian 
materi 

Materi yang disajikan 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, 
mencakup 
kompetensi yang 
dicapai, indikator 
ketercapaian tujuan 
pembelajaran dan 
materi pokok 

2 

Kejelasan 
topik 
pembelajaran 

Topik yang dibahas 
dapat dimengerti 
dengan jelas 

3 

Kedalaman 
materi 

Materi yang 
tercantum memuat 
penjelasan konsep, 
definisi, prinsip, tidak 
hanya yang ada di 
buku teks pelajaran 
saja, namun 
diperhatikan 
kesesuaian materi 
dengan konsep, dan 
juga materi yang 

4 
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Aspek 
Yang 
Dinilai 

Butir 
Penilaian 

Indikator Penilaian No 
Soal 

diberikan lengkap 
dan dapat menambah 
wawasan 
pengetahuan siswa 

Kemutakhira
n materi 

Kegiatan 
pembelajaran 
dilakukan 
menggunakan modul 
ajar yang telah di 
desain oleh guru yang 
didalamnya terdapat 
soal yang bermuatan 
HOTS 

5 

Kesesuaian 
evaluasi 
dengan 
materi dan 
tujuan 
pembelajaran 

Evaluasi yang 
diberikan sesuai 
dengan materi dan 
tujuan pembelajaran 

6 

Kelayakan 
penyajian 

Teknik 
penyajian  

Materi disampaikan 
secara runtut, 
konsisten, sistematis, 
alur logika jelas 
disertai instruksi alur 
materi yang jelas 

7 

Pendukung 
penyajian 

Terdapat Informasi 
umum, soal 
bermuatan HOTS dan 
glosarium 

8 

Kelayakan 
Bahasa 

Lugas  Istilah bahasa yang 
digunakan dalam 
materi yang disajikan 
secara tepat yaitu 
struktur kalimat, 
keefektifan kalimat, 
kebakuan istilah dan 

9 
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Aspek 
Yang 
Dinilai 

Butir 
Penilaian 

Indikator Penilaian No 
Soal 

bahasa yang 
digunakan lugas 

Komunikatif 
dan interaktif 

Bahasa yang 
digunakan baku, jelas 
dan mudah dipahami 
siswa, memberikan 
pemahaman 
terhadap pesan atau 
informasi yang 
diberikan dan 
mampu memotivasi 
siswa 

10 

Ketepatan 
istilah 

Istilah-istilah yang 
digunakan tepat dan 
sesuai dengan materi 

11 

Kesantunan 
penggunaan 
bahasa 

Penggunaan bahasa 
yang tetap santun 
dan tidak 
mengurangi nilai-
nilai pendidikan 

12 
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Lampiran 9. Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Metodologi 
Pembelajaran 

Aspek 
Yang 

Dinilai 

Butir 
Penilaian 

Rubrik Penilaian No 

Kelayakan 
kegrafikan 

modul 
ajar 

Ukuran  Ukuran modul ajar telah 
disesuaikan dengan 
standard ISO (A4) dan 
sesuai dengan isi modul 
ajar 

1 

Desain 
cover 

Unsur tata letak pada 
sampul muka, warna, 
harmonis memiliki 
irama dan kesatuan serta 
konsisten serta 
memperjelas fungsi 

2 

Desain Font 
Pada Cover 

Huruf yang digunakan 
menarik, mudah dibaca, 
ukuran huruf judul 
proporsional, warna 
judul sesuai dengan 
warna latar belakang, 
serta tidak 
menggunakan terlalu 
banyak kombinasi jenis 
huruf. 

3 

Desain 
Ilustrasi 
Pada Cover 

Gambar ilustrasi pada 
cover menggambarkan 
isi modul ajar, 
mengungkapkan 
karakter objek, bentuk, 
warna, ukuran, proporsi 
objek sesuai dengan isi 
modul ajar 

4 

 Desain Isi Konsistensi tata letak, 
unsur tata letak 
harmonis, tipografi isi 
sederhana tetapi 

5 
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Aspek 
Yang 

Dinilai 

Butir 
Penilaian 

Rubrik Penilaian No 

menarik dan 
memahamkan serta 
Ilustrasi isi mampu 
mengungkap makna atau 
arti dari objek 

3C Komunikasi  Modul ajar sudah 
mencakup seluruh 
indikator komunikasi 
dan sudah dapat 
melatihkan keterampilan 
komunikasi siswa 

6 

Kolaborasi Modul ajar sudah 
mencakup seluruh 
indikator kolaborasi dan 
sudah dapat melatihkan 
keterampilan kolaborasi 
siswa 

7 

Berpikir 
Kritis 

Modul ajar sudah 
mencakup seluruh 
indikator berpikir kritis 
dan sudah dapat 
melatihkan keterampilan 
berpikir kritis siswa 

8 

  



 
 

124 
 

Lampiran 10. Kisi-Kisi Angket Validasi Guru 

Aspek Aspek 
Yang 

Dinilai 

Butir 
Penilaian 

Rubrik Penilaian No 

Materi  Kelayaka
n Isi 

Kelengkapan 
materi  

Materi yang disajikan 
mencakup semua 
materi yang 
terkandung dalam 
Capaian Pembelajaran 
(CP) dan Tujuan 
Pembelajaran (TP) 
serta terdapat evaluasi 
pembelajaran 

1 

Kesesuaian 
materi 

Materi yang disajikan 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, 
mencakup kompetensi 
yang dicapai, indikator 
ketercapaian tujuan 
pembelajaran dan 
materi pokok 

2 

Kejelasan 
topik 
pembelajaran 

Topik yang dibahas 
dapat dimengerti 
dengan jelas 

3 

Kedalaman 
materi 

Materi yang tercantum 
memuat penjelasan 
konsep, definisi, 
prinsip, tidak hanya 
yang ada di buku teks 
pelajaran saja, namun 
diperhatikan 
kesesuaian materi 
dengan konsep, dan 
juga materi yang 
diberikan lengkap dan 
dapat menambah 
wawasan pengetahuan 
siswa 

4 
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Aspek Aspek 
Yang 

Dinilai 

Butir 
Penilaian 

Rubrik Penilaian No 

Kemutakhira
n materi 

Kegiatan pembelajaran 
dilakukan 
menggunakan modul 
ajar yang telah di 
desain oleh guru yang 
didalamnya terdapat 
soal yang bermuatan 
HOTS 

5 

Kesesuaian 
evaluasi 
dengan 
materi dan 
tujuan 
pembelajaran 

Evaluasi yang 
diberikan sesuai 
dengan materi dan 
tujuan pembelajaran 

6 

Kelayaka
n 
penyajia
n 

Teknik 
penyajian  

Materi disampaikan 
secara runtut, 
konsisten, sistematis, 
alur logika jelas 
disertai instruksi alur 
materi yang jelas 

7 

Pendukung 
penyajian 

Terdapat Informasi 
umum, soal bermuatan 
HOTS dan glosarium 

8 

Kelayaka
n Bahasa 

Lugas  Istilah bahasa yang 
digunakan dalam 
materi yang disajikan 
secara tepat yaitu 
struktur kalimat, 
keefektifan kalimat, 
kebakuan istilah dan 
bahasa yang digunakan 
lugas 

9 

Komunikatif 
dan interaktif 

Bahasa yang digunakan 
baku, jelas dan mudah 
dipahami siswa, 
memberikan 

10 
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Aspek Aspek 
Yang 

Dinilai 

Butir 
Penilaian 

Rubrik Penilaian No 

pemahaman terhadap 
pesan atau informasi 
yang diberikan dan 
mampu memotivasi 
siswa 

Ketepatan 
istilah 

Istilah-istilah yang 
digunakan tepat dan 
sesuai dengan materi 

11 

Kesantunan 
penggunaan 
bahasa 

Penggunaan bahasa 
yang tetap santun dan 
tidak mengurangi nilai-
nilai pendidikan 

12 

Media 

Kelayaka
n 

kegrafik
an 

modul 
ajar 

Ukuran  Ukuran modul ajar 
telah disesuaikan 
dengan standard ISO 
(A4) dan sesuai dengan 
isi modul ajar 

13 

Desain cover Unsur tata letak pada 
sampul muka, warna, 
harmonis memiliki 
irama dan kesatuan 
serta konsisten serta 
memperjelas fungsi 

14 

Desain Font 
Pada Cover 

Huruf yang digunakan 
menarik, mudah 
dibaca, ukuran huruf 
judul proporsional, 
warna judul sesuai 
dengan warna latar 
belakang, serta tidak 
menggunakan terlalu 
banyak kombinasi jenis 
huruf. 

15 

Desain 
Ilustrasi Pada 
Cover 

Gambar ilustrasi pada 
cover menggambarkan 
isi modul ajar, 

16 
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Aspek Aspek 
Yang 

Dinilai 

Butir 
Penilaian 

Rubrik Penilaian No 

mengungkapkan 
karakter objek, bentuk, 
warna, ukuran, 
proporsi objek sesuai 
dengan isi modul ajar 

Desain Isi Konsistensi tata letak, 
unsur tata letak 
harmonis, tipografi isi 
sederhana tetapi 
menarik dan 
memahamkan serta 
Ilustrasi isi mampu 
mengungkap makna 
atau arti dari objek 

17 

Metodol
ogi 

Pembela
jaran 

3C Komunikasi  Modul ajar sudah 
mencakup seluruh 
indikator komunikasi 
dan sudah dapat 
melatihkan 
keterampilan 
komunikasi siswa 

18 

Kolaborasi Modul ajar sudah 
mencakup seluruh 
indikator kolaborasi 
dan sudah dapat 
melatihkan 
keterampilan 
kolaborasi siswa 
 

19 

Berpikir 
kritis 

Modul ajar sudah 
mencakup seluruh 
indikator berpikir kritis 
dan sudah dapat 
melatihkan 
keterampilan berpikir 
kritis siswa 

20 
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Lampiran 11. Angket Uji Keterbacaan Dan Respon 

Peserta Didik 

Aspek Rubrik Penilaian No 

Materi  Materi yang disajikan mudah 
dipahami 

1 

Materi yang disajikan dalam modul 
dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan 

2 

Materi yang disajikan dapat 
memanfaatkan informasi melalui 
sumber jurnal ataupun situs lainnya 
untuk melakukan penyelidikan 
ilmiah 

3 

Penyajian  Tampilan isi LKPD biologi disajikan 
menarik sehingga membantu 
memahami materi yang disajikan 

4 

Materi dan soal pada LKPD jelas dan 
mudah dipahami 

5 

Soal pada LKPD bermuatan HOTS 6 
LKPD ini menyajikan petunjuk 
penggunaan LKPD, uraian materi, 
dan soal latihan yang memudahkan 
dalam mempelajari materi 

7 

Gambar yang disajikan jelas dan 
menunjang pemahaman materi 

8 

Bahan ajar LKPD ini memudahkan 
memahami materi ketika belajar 

9 

Kompone
n Grafis 

Keterampilan 3C yang disajikan 
dapat memotivasi untuk 
memanfaatkan informasi melalui 
sumber jurnal ataupun situs lainnya 
untuk melakukan penyelidikan 
ilmiah 

10 

Desain cover bahan ajar biologi 
menarik 

11 

Kombinasi warna yang digunakan 
terlihat menarik dan tidak 

12 
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Aspek Rubrik Penilaian No 

mengganggu 
Gambar pada LKPD diperlukan 
untuk melengkapi bahan ajar 

13 

Teks menggunakan huruf yang 
sederhana dan mudah dibaca 

14 

Bahasa yang digunakan dalam LKPD 
biologi memudahkan membaca 

15 

Efektivitas Contoh studi kasus pada 
pendahuluan yang disajikan menarik 
dan mencerminkan kondisi terkini 
(Up to date) 

16 

LKPD ini menyajikan petunjuk 
penggunaan LKPD, uraian materi, 
dan soal latihan yang memudahkan 
dalam mempelajari materi 

17 

Soal evaluasi yang disajikan dalam 
LKPD biologi mudah dipahami dan 
melatih HOTS siswa 

18 

LKPD pembelajaran biologi ini dapat 
memotivasi untuk memanfaatkan 
informasi melalui sumber jurnal 
ataupun situs lainnya untuk 
melakukan penyelidikan ilmiah 

 

Informasi pendukung yang disajikan 
dalam LKPD biologi mampu 
menambah pengetahuan 

19 

LKPD biologi dapat menumbuhkan 
rasa ingin tahu, memberikan 
informasi baru, dan mendorong 
untuk mencari tambahan informasi 
yang lebih jauh 

20 

Penyampaian materi lebih mudah 
dipahami dengan menggunakan 
LKPD biologi 

21 

3C 
(komunik
asi, 

LKPD biologi menuntun saya untuk 
mendapatkan keterampilan 
komunikasi 

22 
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Aspek Rubrik Penilaian No 

kolaborasi 
dan 
berpikir 
kritis) 

LKPD biologi menuntun saya untuk 
mendapatkan keterampilan 
kolaborasi 

23 

LKPD biologi menuntun saya untuk 
mendapatkan keterampilan berpikir 
kritis 

24 
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Lampiran 12. Instrumen Validasi Ahli Hots   
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Lampiran 13. Instrumen Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 14. Instrumen Validasi Ahli Metodologi
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Lampiran 15. Instrumen Validasi Guru Biologi 
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Lampiran 16. Rekapitulasi Respon Siswa 

 

 

 

 

 



 
 

153 
 

Lampiran 17. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 18.Daftar Riwayat Hidup 
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